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KATA PENGANTAR

Bismillahirrohmanirrohim.

Puji dan Syukur kehadirat Allah SWT atas rahmat
dan karunia-Nya, penyusunan Buku Pendidikan
Kependudukan Jalur Informal dengan judul
Khutbah Jum'at “"Membentuk Keluarga
Paripurna di Era Milenial” dapat diselesaikan
dengan baik.

Pendidikan kependudukan dilaksanakan melalui pendidikan
jalur formal, non formal dan informal. Untuk memenubhi
penerapannya dibutuhkan materi pendidikan kependudukan.
Salah satu materi pendidikan kependudukan melalui jalur
informal adalah melalui kegiatan penyuluhan/pendidikan di
kelompok kegiatan seperti pengajian atau khutbah Jum’at.

Buku ini secara umum berisi tentang membentuk keluarga
Indonesia yang paripurna, antara lain bagaimana kriteria
mencari pasangan hidup, konsep membangun keluarga,
kisah-kisah inspiratif Rasulullah SAW dan Para Sahabat Nabi
dalam berumah tangga. Buku ini ditujukan khususnya bagi
Penyuluh Agama Islam/Dai/khotib yang berada ditengah
masyarakat untuk memberikan bimbingan dan penyuluhan
bagi keluarga serta masyarakat dalam upaya membangun
keluarga kecil bahagia dan sejahtera. Disamping juga sebagai
bahan bacaan bagi keluarga dan bahan rujukan bagi tokoh
agama Islam yang lainnya.

Kami menyadari bahwa substansi buku ini masih banyak
ditemukan berbagai kekurangan dan kelemahan serta belum
memenuhi tuntutan semua pihak, untuk itu kami harapkan
kritik dan saran dari Bapak/Ibu semua untuk kesempurnaan
buku ini.



Ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-
tingginya kami sampaikan kepada tim penulis dan semua
pihak terkait yang berkontribusi sehingga buku ini dapat
terbit. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi
kemajuan pembangunan keluarga Indonesia dimasa yang
akan datang.

Jakarta, November2018

Direktur Kerjasama Pendidikan
Kepen ukan

/ -/ Ahmad Taufik
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KATA SAMBUTAN

Bismillahirrahmanirrahim,

Assalamualaikum Wr Wb

Puji syukur kehadirat Allah SWT, yang hanya
dengan pertolongan-Nya Buku Khutbah Jum'at
“Membentuk Keluarga Paripurna di Era
Milenial” ini selesai disusun dan siap
disitribusikan ke tengah-tengah masyarakat.

Pendidikan kependudukan dilaksanakan melalui pendidikan
jalur formal, non formal dan informal. Untuk memenuhi
penerapannya dibutuhkan materi pendidikan kependudukan.
Salah satu materi pendidikan kependudukan melalui jalur
informal adalah melalui kegiatan penyuluhan/pendidikan di
kelompok kegiatan seperti pengajian atau khutbah Jum'at.

Buku ini memiliki idealisme yang sangat tinggi, yaitu ingin
membangun umat yang paripurna, berkualitas, berdaya
saing, dan memiliki martabat. Untuk mencapai keadaan umat
seperti ini harus dimulai dari kelompok masyarakat yang
terkecil yaitu keluarga. Tidak mungkin tercipta keadaan umat
seperti itu, jika komponen pembentuk umat itu sendiri rapuh
danlemah.

Sedangkan penyebab kerapuhan dan kelemahan keluarga
biasanya karena keadaan keluarga yang tidak sehat dan
kehidupan keluarga yang tidak harmonis. Sehat dan harmonis
sangat berkaitan dalam membentuk keluarga yang sakinah.
Keluarga yang salah satu anggotanya tidak sehat biasanya
kebahagiaan dalam keluarga tersebut berkurang, apalagi
yang tidak sehat adalah suami dan istri. Secara ekonomi juga
akan terganggu karena dana yang semestinya untuk
kemajuan dan kesejahteraan dalam pemenuhan kebutuhan
hidup sehari-hari digunakan untuk pengobatan, sehingga
terjadi ketidakseimbangan dalam pemenuhan kebutuhan



hidup sehari-hari, baik terkait dengan kebutuhan primer,
sekunder, apalagi tersier.

Pada kondisi seperti inilah, bibit-bibit ketidakharmonisan
dalam kehidupan keluarga mulai goyah dan bahkan
memungkinkan terjadinya kehancuran keluarga. Hubungan
suami istri tidak mesra, sementara anak-anak kurang
terurusi, dan sekolahnya terlantar karena tidak ada biaya.
Kondisi keluarga seperti ini tidak dapat dijadikan fundamental
umat yang berkualitas, berdaya saing dan bermartabat.

Karena itu, bimbingan kehidupan keluarga harus senantiasa
dilakukan dengan berbagai pendekatan, khususnya
pendekatan agama, agar tidak muncul masalah dalam
keluarga atau kalau ada masalah dapat segera diselesaikan.

Buku ini, secara khusus disusun sebagai bekal para penyuluh
agama yang akan terjun ke tengah-tengah masyarakat untuk
memberikan penyuluhan dan bimbingan keluarga. Namun
demikian, buku ini juga dapat dijadikan bahan bacaan
keluarga karena disusun dengan bahasanya yang sederhana
dan mudah dipahami.

Semoga bermanfaat. Wassalam.

Jakarta, November 2018
PIt. Deputi Bidang Pengendalian Penduduk,

/
gﬁ Dr. Ir. DwiListyawardani, MSc, Dip.Com
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji dan syukur kehadirat Allah Swt, ditengah
keterbatasan dan kesibukan yang ada, kami dapat
menyelesaikan penulisan buku Khutbah ini. Buku ini
dimaksudkan disamping sebagai syiar ajaran Islam, juga sebagai
bagian dari sosialisasi peran, fungsi program BKKBN kepada
masyarakat luas.

Shalawat dan salam tercurah kepada baginda Nabi
Muhammad Saw. yang telah membawa umatnya ke jalan yang
terang benderang dengan penuh ilmu pengetahuan dan
peradaban, semoga kita mendapat syafa“atnya kelak. Aamiiin Ya
Rabbal “alamiin.

Penyajian materi dan substansi dalam buku khutbah ini
sengaja dipilih dalam bentuk implementatif realitas yang terjadi
di tengah-tengah masyarakat saat ini, baik tema maupun sub-
temanya agar mudah dicerna dan dipahami masyarakat luas,
baik yang tinggal di perkotaan maupun yang berada jauh di
daerah sana.

Buku ini juga dilengkapi dengan khutbah Idul Fitri dan Idul
Adha, sebagai kesempurnaan dalam satu tahun sehingga dapat
memudahkan kita untuk menghayati esensi Ramadhan dan
ibadah Qurban. Kemudian dilengkapi pula dengan contoh
khutbah kedua pada hari raya Idul Fitri dan Idul Adha.

Sesuai dengan misi BKKBN, maka dalam buku ini memuat
diantaranya bagaimana kiat mencari pasangan hidup, pernikahan
ditinjau dari kesehatan dan syari“at Islam, anak sholeh dambaan
setiap insan, menyiapkan generasi yang handal, bagaimana
rumah tangga ala Rasulullah Saw., pubertas, pendidikan remaja,
permasalahan gender, keluarga berencana dan bahagia, hormat
kepada orang tua, keluarga sebagai tiang negara, dan dilengkapi



juga dengan kisah-kisah teladan dari keluarga Imron, Lukman,
Ibrahim serta wanita-wanita hebat dalam Islam diantaranya;
Khodijah, Siti Aisyah, Asiah dan Siti Maryam.

Akhirnya kami menyampaikan ucapan terima kasih kepada
semua pihak yang telah ikut membantu terbitnya buku khutbah
ini, semoga menjadi amal jariah bagi semua stakeholder yang
terlibat serta semoga bermanfaat bagi umat. Segala kritik dan
saran dari pembaca sangat dinantikan. Wallahu a“lam
bisshawab. []

Tim Penulis
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SAMBUTAN
MAJELIS PIMPINAN PUSAT - IKATAN KHATIB
DEWAN MASJID INDONESIA (DMI)

Keluarga adalah miniatur bernegara, supaya suatu bangsa hebat
dan kuat maka diperlukan keluarga yang hebat dan tangguh pula.
Untuk membentuk sebuah keluarga yang tangguh diperlukan
beberapa langkah, dari awal remaja, meminang, menikah,
menentukan jumlah dan angka kelahiran anak, serta membekali
keluarga dengan ekonomi dan agama sehingga menjadi keluarga
yang sakinah mawaddah wa rahamah.

Hadits nabi mengadakan: Dari Abu Hurairah dari Nabi Saw, beliau
bersabda, "Seorang wanita dinikahi karena empat perkara;
karena hartanya, keturunannya, kecantikannya, dan karena
agamanya, maka pilihlah karena agamanya, niscaya kamu
beruntung. (HR. Bukhari, Muslim). Berdasarkan hadits tersebut
jelas bahwa agama adalah sangat menentukan kebahagiaan
sebuah rumah tangga atau keluarga.

Begitu juga sebaliknya, bagi seorang perempuan ada beberapa
kriteria juga dalam mencari calon suami. Secara umum memang
kriteria lelaki yang disunahan untuk dipilih sebagai pendamping
hidup itu hampir sama dengan kriteria wanita yang disunahkan
untuk dinikahi lelaki, seperti baik agamanya, cerdas dan
berakhlak, tampan dan bernasab yang baik juga.

Setiap pasangan suami istri pasti mendambakan anak yang
shaleh dan shalehah, oleh karena itu suami dan istri perlu dibekali
bagaimana cara mendidik anak, apalagi di zaman now yang
banyak tantangan dan godaannya, diantaranya, pergaulan/seks
bebas, narkotika, minuman keras, media sosial/gaget dan lain
sebagainya.

Suami istri juga harus membekali diri dengan pengetahuan
tentang Keluarga Berencana, kesehatan reproduksi, vasektomi
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dan lainnya, sehingga terbentuk sebuah keluarga yang kuat.
Kesehatan dan kebersihan [individu, keluarga dan lingkungan]
adalah hal yang tak dapat dipisahkan.

Buku khutbah ini menarik untuk dibaca karena dilengkapi dengan
kisah-kisah inspiratif yang patut dijadikan suri tauladan bagi
keluarga. Disempurnakan lagi dengan adanya khutbah hari raya
‘Idul Fitri dan ‘Idul Adha.

Kami menyampaikan ucapan terima kasih kepada Tim dan BKKBN

serta semua pihak yang telah ikut membantu terbitnya buku
khutbah ini, semoga bermanfaat. Aamiiin Ya Rabbal”alamiiin. []

Jakarta, 20 November 2018 M
12 Rabi‘ul Awwal 1440 H

ttd

Dr. KH. M. Hamdan Rasyid, MA
Ketua Umum
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SAMBUTAN
PIMPINAN PUSAT DEWAN MASJID INDONESIA
[DMI]

Alhamdulillah, pengurus Dewan Masjid Indonesia
mengucapkan selamat atas terbitnya buku khutbah BKKBN ini
yang komprehensif, sebagai bahan acuan para khatib dalam satu
tahun. Buku ini sangat bagus untuk menambah wawasan para
khatib dan jamaah jum’at pada khususnya dan umat Islam pada
umumnya.

Berdasarkan Kesepahaman Bersama antara Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN)
dengan Dewan Masjid Indonesia (DMI) tentang Peningkatan
Pelaksanaan Program Kependudukan Keluarga Berencana dan
Pembangunan Keluarga Terintegrasi dengan Program Dewan
Masjid Indonesia (DMI) Nomor: 449/KSM/G2/2016, dan
Perjanjian Kerja Sama antara Deputi Bidang Pengendalian
Penduduk, Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional (BKKBN) dengan Ikatan Khatib Dewan Masjid Indonesia
(IK DMI) Nomor 452/KSM/G2/2016 sebagai landasan kerja, dan
bentuk dari hasil kerja sama tersebut maka tersusunlah buku
panduan Khutbah ini.

Allah Swt berfirman : “"dan di antara tanda-tanda kekuasaan-
Nya ialah Dia menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu
sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” (QS. Ar Ruum:
21). Ayat ini punya makna tersirat yaitu menggambarkan bahwa
Allah menciptakan makhluknya serba berpasang-pasangan



sehingga sudah menjadi kodrat manusia untuk mencari
pasangannya (suami-istri).

Pasangan suami istri merupakan miniatur berbangsa dan
bernegara, bila rumah tangga rukun, aman, sakinah mawaddah
wa rahmah, maka niscaya bangsa tersebut juga akan adil dan
sejahtera, begitu juga sebaliknya. Oleh karena itu sudah saatnya
kita membenahi rumah tangga kita masing-masing sesuai
dengan tuntunan agama Islam yang dicontohkan oleh nabi
Muhammad Saw. sebagai suri tauladan dalam kehidupan.

Problematika rumah tangga di zaman modern ini acap kali
terjadi pertengkaran atau perselisihan yang berakhir dengan
perceraian, salah satu penyebabnya adalah “gadget” hal ini
diungkapkan oleh psikolog Ajeng Raviando, M.Psi. dan angka
perceraian tersebut cenderung meningkat sekitar 15-20 persen
setiap tahun. Seharusnya gadget menjadi alat komunikasi yang
mendekatkan dikala berjauhan, bukan malah komunikasi antar
suami istri menjadi semakin buruk.

Pada generasi baby boomer (kelahiran 1940-1960) peran
istri murni urusan domestik, di era generasi X (1960-1980),
sebagian istri di rumah dan sebagian lainnya bekerja. Sedangkan
generasi Y (1980-20) mayoritas bekerja, baik di rumah ataupun
di kantor. Semoga dengan kesibukan sehari-hari tetap dapat
membagi waktu untuk keluarga sehingga rumah tangga utuh dan
bangsa maju.

Kami ucapan terima kasih kepada Tim dari Ikatan Khatib DMI
dan BKKBN serta semua pihak yang ikut membantu terbitnya
buku khutbah ini, semoga bermanfaat. Wallahu a*lamu
bisshawab. []

ttd

Dr.[HC] H.M. Jusuf Kalla
Ketua Umum
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SEKILAS TENTANG KHUTBAH JUM'AT

Khutbah Jum’at merupakan pengganti dari dua raka‘at yang ada
pada shalat Zhuhur. Keberadaan khutbah merupakan bagian tak
terpisahkan dari shalat Jum’at. Oleh karena itu sama halnya
dengan shalat, khutbah juga memiliki syarat dan rukun.

A. Syarat Sah Khutbah Jum’at

1. Khatib berdiri pada dua khutbah ketika ia mampu dan kedua
khutbah dipisah dengan duduk.

a. Dari 'Abdullah bin ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma, ia
berkata:

o 8 2 L vl & T
g3 dads vah;—g@f—ajl Kty
“"Nabi shallallahu ,alaihi wa sallam melakukan dua

khutbah dan duduk di antara keduanya.” (HR. Bukhari
no. 928).

b. Jugadarilbnu‘Umarradhiyallahu‘anhuma, ia berkata:
i . 4 o, - s " & s 1 7. Z
OY1 Ol a8 ¢ pyks % Sk % WG LE - - 101 06

“"Nabi shallallahu ,alaihi wa sallam biasa berkhutbah
sambil berdiri kemudian duduk lalu beliau berdiri
kembali. Itulah seperti yang kalian lakukan saat ini.”
(HR. Bukharino. 920 dan Muslim no. 862)

2. Khutbah dilaksanakan sebelum shalat Jum*at.

Khatib suci dari hadats kecil maupun hadats besar, suci pula
dari najis yang tidak dimaafkan yaitu pada pakaian, badan
dan tempat serta menutup aurat.

4. Rukun khutbah diucapkan dengan bahasa Arab. Rukun
khutbah mesti diucapkan dengan bahasa Arab walaupun
rukun khutbah tersebut tidak dipahami. Jika tidak ada yang
paham bahasa Arab dan berlalunya waktu, maka semuanya
berdosa dan Jumatan tersebut diganti dengan shalat Zhuhur.

Xii



Berurutan dalam mengerjakan rukun khutbah, lalu berurutan
pula dalam khutbah pertama dan kedua kemudian shalat
Jum’at. Jika ada jarak yang lama (yang dianggap oleh ‘urf itu
lama) antara khutbah pertama dan kedua, juga ada jarak
yang lama antara kedua khutbah dan shalat, khutbah jadi
tidak sah.

Yang mendengarkan rukun khutbah (menurut Imam Syafi'i)
minimal 40 orang

Khutbah Jum'at dilaksanakan dalam waktu Zhuhur.

Rukun Khutbah

Membaca Hamdalah (Alhamdulillah) Membaca hamdalah
(Alhamdulillah), yaitu lafadz memuji kepada ALLAH SWT.

Membaca Shalawat kepada Nabi Muhammad SAW Membaca
shalawat kepada Nabi Muhammad SAW, bisa secara singkat
namun dianjurkan dengan yang lengkap.

Berwasiat untuk Tagwa Khatib mengajak atau berwasiat
untuk dirinya sendiri dan para jama'ah untuk meningkatkan
tagwa kepada Allah SWT, menjauhi segala larangan-Nya dan
menjalankan segala perintah-Nya.

Membaca Ayat Al-Qur'an Membaca ayat Al-Qur'an dalam
khutbah berkenaan dengan tema khutbah vyang
disampaikan, walau satu ayat. Namun jelas dan dapat
dipahamioleh jama'ah.

Berdoa untuk kaum Mukminin Berdoa memohon ampunan
kepada Allah Swt untuk kaum muslimin dan muslimat,
mukminin dan mukminat.
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KIAT MENCARI PASANGAN HIDUP
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Hadirin jama’'’ah Jum’'at rahimakumullah

Agama Islam mengatur seluruh aspek kehidupan termasuk
urusan jodoh. Masalah perkawinan atau pernikahan diibaratkan
sebagai kontrak yang suci dan merupakan tiang utama
pembentukan suatu keluarga yang baik. Begitu pentingnya
perkawinan ini, maka Islam menentukan sejumlah aturan dan
tindakan untuk mengokohkan rumah tangga yang dibentuk itu.
Sebagian dari tindakan itu wajib diusahakan sejak pra
pernikahan, sebagian lagi ada yang mesti dijaga sejak selesainya
akad nikah guna memudahkan jalan bagi suami istri untuk
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membina rumah tangga, sedangkan tindakan lain yang mesti
diusahakan adalah tatkala adanya gangguan dan goncangan
terhadap rumah tangga.

Manusia memerlukan jodoh atau pasangan hidupnya agar dapat
hidup bersama, bekerja sama, dan saling membangun keluarga
yang baik di tengah-tengah masyarakat. Hal ini sebagaimana
disampaikan dalam Al-Quran, Surat Asy-syuuraayat 11:
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Artinya : “(Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi
kamu dari jenis kamu sendiri pasangan-pasangan dan
dari jenis binatang ternak pasangan-pasangan (pula),
dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan jalan itu.
Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-
lah yang Maha Mendengar dan Melihat.” (QS. Asy-syuura
ayat11)

Begitupun juga Allah menegaskan dalam surah Ar Ruum ayat 21:
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Artinya : “dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar- benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir.” (QS. Ar Ruum:21)
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Hadirin jama'ah Jum'at rahimakumullah

Anjuran nabi untuk para pemuda yang telah merasa sanggup
untuk menikah maka hendaklah dia menikah, hal ini
dimaksudkan untuk menghindarkan diri dari kemaksiatan,
sebagaimana hadits nabi mengatakan :

b plild] 5805 5" aluag dgle il o all Jgdey G 5 2 U5 agaiia i 4l i (2
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Artinya : "Dari Abdullah bin Mas'ud menuturkan bahwa Rasulullah
Saw. bersabda. “Wahai para pemuda, barangsiapa
diantara kalian yang telah mampu untuk menikah,
hendaknya dia menikah karena dengan pernikahan
tersebut bisa lebih menundukkan pandangan dan
menjaga kemaluan, barang siapa yang tidak mampu,

maka hendaklah dia berpuasa kerena hal itu dapat

meredam syahwat.” (HR. Al Bukhari, Muslim, Ibn Majah
dan At Tirmizi)

Untuk mencari pasangan atau calon istri setidaknya ada 4
kriteria yang harus dijadikan pedoman. Dalam sebuah hadis
Rasulullah Saw bersabda :

sibld, gl 5 Ilasd 5 i 5 L0 ¥ ST 285 6 el ol ok Bhh ol e
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Artinya : Dari Abu Hurairah dari Nabi Saw, beliau bersabda,
"Seorang wanita dinikahi karena empat perkara,; karena
hartanya, keturunannya, kecantikannya, dan karena
agamanya, maka pilihlah karena agamanya, niscaya
kamu beruntung. (HR. Al Bukhari dan Muslim)

Hadist ini mengisyaratkan bagaimana memilih jodoh yang
baik. Meski Nabi mendahulukan harta, nasab, dan kecantikan
namun junjungan alam ini dalam akhir hadistnya mengatakan
bahwa sebaiknya memenangkan mereka yang baik agamanya.
Hal ini menandakan bahwa sebenarnya agama merupakan
kriteria paling utama.
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Begitupun juga sebaliknya, bagi seorang perempuan ada
beberapa kriteria juga dalam mencari calon suami. Secara umum
memang kriteria lelaki yang disunahan untuk dipilih sebagai
pendamping hidup itu hampir sama dengan kriteria wanita yang
disunahkan untuk dinikahi lelaki. Adapun kriteria tersebut
adalah:

1. Baikdalam beragama (Dzatud Din)

Seorang muslim, baik laki-laki ataupun perempuan sudah
sepatutnya masalah agama sebagai pertimbangan utama dalam
memilih pasangan hidupnya, sebagaimana hadits yang telah
disebutkan di atas.

Lelaki yang memiliki kriteria dzatud din adalah laki-laki yang
taat dan rajin beramal sholih sekaligus menjauhkan dirinya dari
perbuatan-perbuatan terlarang. Sudah sepantasnya bagi
seorang laki-laki mencari calon pendamping hidupnya seorang
wanita sholihah, seiman dan sekeyakinan dengannya, karena
bahtera rumah tangga yang akan diarungi penuh ombak dan
badai.

2. Cerdas dan berakhlak baik

Tujuan utama suatu pernikahan adalah terciptanya
hubungan yang harmonis antara suami dan istri, karena itulah
seorang wanta disunahkan menikahi lelaki yang cerdas dan baik
akhlaknya dan nantinya diharapkan anak- anaknya juga akan
berakhlak baik dan cerdas.

Selain itu seorang lelaki nantinya memiliki beban berat yang
harus dipikul saat berumah tangga, bukan hanya kewajiban
memberi nafkah tapi juga membimbing keluarganya untuk
menjalankan perintah-perintah agama dan menjauhi
larangannya, sebagaimana ditegaskan dalam firman Allah Swt :

B Kelals &dil 158 1511 Gl T 6

Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka." (QS. At-Tahrim : 6)
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Ali bin Abu Thalib menjelaskan maksud ayat di atas dengan
mengatakan;

(SLdl sl g) ! pSaTs w8l 15ale

Artinya : "Ajarilah diri kalian sendiri dan keluarga kalian
mengenai kebaikan." (HR. Al Hakim / Al Mustadrok, No.
3826)

Hadirin jama'ah Jum'at rahimakumullah..
3. Berwajah Tampan

Sebagaimana disunahkan bagi laki-laki untuk menikahi
wanita yang cantik, begitu juga bagi perempuan untuk mencari
pemuda yang berwajah tampan berdasarkan hadits :
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Artinya : "Dari Abu Hurairah radhiyallahu _anhu, dia berkata,
pernah ditanyakan kepada Rasulullah Saw, "Siapakah
wanita yang paling baik?" Jawab beliau, "Yaitu yang
paling menyenangkan jika dilihat suaminya”. (HR. An
Nasa'i/ Sunan An-Nasa'i No. 3231)

Mengapa wanita harus memilih laki-laki yang berwajah
tampan, sebab seperti halnya para lelaki senang melihat orang
cantik begitu juga halnya dengan wanita, mereka juga suka
melihat lelaki yang tampan. Dalam kitab Al- Igna' dijelaskan
bahwa wali seorang perempuan disunahkan untuk memilihkan
lelaki yang tampan bagi putrinya, sebab apa yang disukai seorang
pria (kecantikan) juga disukai seorang wanita (ketampanan).

4. Masih Perjaka

Disunahkan bagi wanita untuk menikahi lelaki yang masih
perjaka seperti halnya bagi laki-laki disunahkan untuk menikah
dengan wanita yang masih perawan, sebagaimana dijelaskan
oleh Imam Ghozali dalam kitab Ihya'-nya, beliau mengatakan:
"Sebagaimana halnya disunahkan bagi lelaki untuk menikah
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dengan seorang wanita yang masih perawan, disunahkan pula
(bagi wali wanita) untuk menikahkan anak perempuannya
dengan lelaki yang masih perjaka, sebab naluri hati manusia itu
lebih suka pada pergaulan yang pertama. Karena itulah Nabi Saw
menyatakan tentang Khodijah radhiyallahu ‘anha;

Gl 331 1)

“"Sesungguhnya dia adalah istri pertamaku.”

5. Bernasab baik

Rasulullah Saw menganjurkan bagi seorang wali agar

menikahkan anak perempuannya dengan seorang lelaki yang
baik nac~krim halini haveahkhda.
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Artinya : "Pilihlah wadah untuk menumpahkan mani kalian,
nikahilah mereka yang sekufu' (sederajat) dan kawinilah
mereka" (Shahih Ibnu Hibban, no.1968, al-Mustadrok,
no.2687)

Syekh Muhammad Fu'ad Abdul Bagi menjelaskan, maksud
hadits ini adalah; pilihlah pasangan hidup dari orang yang
nasabnya baik dan jauh dari keburukan dan nikahkanlah putri-
putri kalian dengan lelaki seperti itu.

6. Bukan kerabat dekat

Disunahkannya menikahi lelaki yang salah satu tujuan dari
pernikahan adalah untuk menyambungkan hubungan antara
orang-orang dari berbagai suku dan daerah yang berbeda
sebagaimana dikatakan oleh Syekh Az-Zanjani, selain itu agar
apabila terjadi perceraian diantara suami istri, tidak akan
menyebabkan putusnya tali silaturrahim diantara keluarga laki-
laki dan wanita.
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Hadirin jama'ah Jum'at rahimakumullah

Pernikahan bagi kita bangsa Indonesia dianggap sah
manakala memenuhi rukun dan syarat serta tercatat di Kantor
Urusan Agama (KUA) setempat. Ketentuan pencatatan
perkawinan atau pernikahan diatur lebih lanjut dalam Peraturan
Pemerintah No. 9 tahun 1975 tentang Pelaksanaan Undang-
Undang No. 1 tahun 1974 "Apabila perkawinan dilakukan oleh
orang Islam maka pencatatannya dilakukan oleh pegawai
pencatat nikah sebagaimana dimaksud dalam UU No. 32 tahun
1954”, Sedangkan bagi mereka yang melangsungkan pernikahan
menurut agama dan kepercayaannya di luar agama Islam, maka
pencatatannya dilakukan pada kantor Catatan Sipil. (lihat pasal 2
PP No.9 tahun 1975)

Hadirin jama'ah Jum'at rahimakumullah

Demikianlah beberapa kriteria dalam mencari pasangan
hidup, calon istri bagi laki-laki dan calon suami bagi yang
perempuan sesuai tuntunan agama Islam. Dengan tuntunan ini
insya Allah niscaya akan menjadi keuarga yang sakinah
mawaddah wa rahmabh. []
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ALLAH MENCIPTAKAN SERBA BERPASANGAN
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Jamaah Jum’'at yang dimuliakan Allah Swt

Banyak ayat dalam Al Qur'an berulang-ulang menyebutkan
adanya pasangan. Sejak awal diciptakannya manusia, di mana
laki-laki pasangannya perempuan, langit - bumi, matahari -
bulan, siang - malam, bulan - matahari, pahala-dosa, surga-
neraka, syaitan-malaikat, dan lain sebagainya. Dalam surat
Yaasiin ayat 36 Allah berfirman:

- ATee A& 2 EL , Emd 2o £ . PRl K
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Artinya : "Maha suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-
pasangan semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan
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oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari apa yang
tidak mereka ketahui”. (QS. Yaasiin:36)

Dan di surat yang lain Allah juga berfirman:
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Artinya : "dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-

pasangan supaya kamu mengingat kebesaran Allah.
(QS. Adz Dzariyaat: 49)

Ayat ini merujuk kepada benda-benda selain dari manusia,
binatang, tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan. Ia mungkin juga
merujuk kepada fenomena seperti kuasa elektrik dimana atom
yang mengandung elektron dan proton, yang masing-masing
mempunyai negatif dan positif. Demikianlah Allah menciptakan
serba berpasangan. Lalu bagaimana dengan manusia yang Allah
ciptakan ada laki-laki ada perempuan, sementara ada diantara
mereka yang tidak mau menikah dan memilih hidup sendiri alias
menjomblo?

Hadirin Jamaah Jum’at yang dimuliakan Allah Swt

Jomblo adalah seorang yang belum mampu untuk menikah.
Untuk itu pemuda yang masih jomblo kalau belum mampu
menikah diperintahkan oleh Rasulullah untuk berpuasa.
Rasululllah Saw telah menjelaskan dalam sabdanya:
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Dari Abdillah bin Mas'ud ia berkata Rasulullah Saw bersabda
kepada kami: "Wahai para pemuda, barangsiapa di antara kamu
sekalian yang telah mampu, maka hendaklah menikah, karena
sesungguhnya menikah itu dapat menundukkan pandangan dan
memelihara kemaluan, dan barangsiapa yang belum mampu
menikah, maka berpuasalah, karena dengan berpuasa dapat

menjadi penghalang (benteng ) untuk melawan nafsu." (HR. Al
Bukhari, Muslim, Ibnu Majah, dan At-Tirmidzi)
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Rasulullah Saw memerintahkan kepada para pemuda, jika
sudah mampu, maka hendaklah menikah, jika belum maka
hendaklah berpuasa alias jomblo. Apakah orang yang sudah
menikah menjadi lebih baik, dari pada yang menjomblo...? Belum
tentu juga, apalagi tujuan menikahnya hanya ingin memenuhi
nafsu saja tanpa diniatkan ibadah pada Allah Swt. Sebaliknya
pilihan jomblo bisa lebih mulia dan berpahala jika menjadi jomblo
diniatkan tidak pengen bermaksiat kepada Allah dan selama
jomblo dipenuhi dengan aktivitas positif. Maka, jomblo seperti ini
tidak sia-sia. Namun jika mau melepas status jomblo melalui
pacaran sesungguhnya itu sedang menjerumuskan diri ke dalam
kemaksiatan.

Semakin hari semakin banyak opini yang memojokkan para
jomblo yang muncul di masyarakat dan di era digital sekarang ini
juga Jomblo berubah menjadi sebuah kata bernada sindiran.
Beragam meme pun muncul di media sosial menggambarkan
betapa seseorang dengan predikat status jomblo adalah sebuah
penderitaan. Maka tak heran Jomblo adalah salah satu kosa kata
yang sangat ditakuti oleh banyak orang, terutama anak muda.
Jomblo diidentikkan dengan suatu pertanda tidak lakunya
seseorang untuk mendapatkan pasangan hidupnya.

Islam tidak mengenal istilah jomblo atau pacaran, karena
dalam Islam seorang muslim tidak membutuhkan pacaran tapi
membutuhkan pendamping hidup dan jika dilihat dari hukum
Islam pacaran yang dilakukan oleh anak muda sekarang adalah
Haram, karena mengarah kepada perzinahan.

Allah Swt sangat melarang seseorang mendekati zina, seperti
dalam firman-Nya :
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Artinya : "dan ]angan/ah kamu mendekati zina,; Sesungguhnya
zina itu adalah suatu perbuatan yang keji. dan suatu
jalan yang buruk."” (QS. Al Israa': 32)

Dalam Islam pun tidak diperbolehkan dua orang yang bukan

muhrim untuk berdua-duaan, seperti dalam hadits yang
berbunyi:

10
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"Janganlah seorang pria manapun berada di tempat sepi dengan
seorang wanita, kecuali jika wanita tersebut bersama dengan
muhrimnya, dan janganlah wanita bepergian kecuali beserta
mahramnya’'. Lalu berdiri seorang laki-laki dan berkata: 'Ya
Rasulullah, sesungguhnya istri saya pergi haji, sedangkan saya
telah mendaftarkan diri untuk perang ke sana sini'. Beliau
menjawab: ‘pergilah dan kerjakanlah haji beserta istrimu." (HR.
Al Bukhari)

Hadirin jamaah Jum’'at yang dimuliakan Allah Swt

Sejumlah studi menunjukkan bahwa ada banyak korelasi
antara pernikahan dengan kesehatan jasmani dan rohani antara
lain :

Pertama, Memperbaiki Kesehatan Tulang

Studi membuktikan, seperti dilansir di jurnal Osteoporosis
International, dikutip dari womens health mag, bahwa mereka
yang berbahagia dalam rumah tangganya memiliki kesehatan
yang cukup cemerlang. Indikasinya tulang semakin menguat,
kepadatan tulang juga bertambah. Data ini kemudian
dibandingkan dengan mereka yang tidak pernah menikah,
menikah tapi bercerai, pasangan tinggal terpisah, atau sudah
janda dan duda, kesehatan dan kepadatan tulang mereka jauh
lebih rendah ketimbang yang sudah menikah dan berbahagia di
dalam pernikahannya.

Kedua, Menormalkan Tekanan Darah

Menikah ternyata mampu menormalkan tekanan darah.
Peneliti dari Universitas Brigham Young Amerika Serikat meneliti
99 pasangan, yang sebagiannya belum menikah. Hasilnya,
kebanyakan pasangan yang belum menikah mengalami tekanan
darah lebih tinggi. Sedangkan mereka yang menjalani kehidupan
pernikahan bahagia memiliki tekanan darah yang normal.

11
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Ketiga, Mengurangi Resiko Stroke

Menikah juga diyakini mampu mengurangi resiko stroke.
Sebuah studi yang dilakukan oleh Tel Aviv University juga
menunjukkan pernikahan bahagia bisa membantu mencegah
stroke fatal pada laki-laki. Ternyata laki-laki yang tidak menikah
memiliki risiko 64 % lebih tinggi terkena stroke fatal
dibandingkan dengan lelaki yang menikah.

Keempat, Menurunkan Stres

Pernikahan umumnya memberikan dukungan sosial dan juga
emosional sehingga dapat mengurangi depresi serta kecemasan
seseorang. Bahkan studi lain menunjukkan orang yang sudah
memiliki depresi akan mendapatkan dukungan psikologis dari
pernikahannya. Hasil studi ini dilaporkan dalam Journal of Health
and Social Behavior.

Para peneliti percaya, saat seseorang menikah, tingkat stres
menurun karena adanya dukungan sosial dari pasangan. Dan
seseorang yang memiliki pernikahan bahagia, otomatis memiliki
fisik dan mental yang lebih sehat.

Kelima, Menyehatkan Jantung

Sebuah studi mengungkapkan bahwa mereka yang sudah
menikah, memiliki jantung lebih sehat dibandingkan yang masih
lajang. "Pasien penyakit jantung butuh banyak dukungan. Jika
tidak memiliki seseorang untuk merawat anda, maka perawatan
yang anda dapatkan juga semakin berkurang," kata Dr. Ron
Waksman dari MedStar Washington Hospital Center.

Hasil penelitiannya, mereka yang lajang cenderung lebih
memiliki masalah jantung. Termasuk di antaranya kematian.
Kecenderungan ini dimulai setelah pasien menjalani angioplasti.
1,1 % pasien yang belum menikah mengalami penurunan kondisi
di rumah sakit, sementara yang sudah menikah penurunan
kondisinya hanya 0,4 %.

12
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Keenam, Motivasi Hidup Sehat

Penelitian yang dilakukan oleh ilmuwan dari Ohio State
University bekerjasama dengan University of Texas di Austin,
menunjukkan bahwa pernikahan tidak otomatis membuat
seseorang menjadi sehat dengan sendirinya. Yang lebih mungkin
terjadi adalah bahwa suami dan istri akan memotivasi
pasangannya agar hidup sehat.

Ketujuh, Membuat Awet Muda

Dikutip dari Yahoo Shine, ternyata seks yang teratur memiliki
manfaat untuk membuat awet muda. Saat berhubungan intim,
hormon endorphon dilepaskan. Hormon ini adalah yang
memberikan rasa nyaman, bahagia, dan sekaligus berperan
sebagai pereda nyeri alami. Selain itu, endorphin dapat membuat
orang jadi tenang dan tak mudah gelisah, tidur jadi lebih nyaman
dan nyenyak. Hubungan seks termasuk kegiatan yang efektif
membakar kalori. Juga membuat jantung menjadi lebih sehat
karena peredaran darah lebih lancar.

Perempuan yang rutin melakukan hubungan intim dengan
suami akan memiliki kulit yang lebih bersih. Ini pula alasannya
saat dewasa, problem jerawat pada wanita jadi berkurang.
Hormon estrogen pada perempuan berfungsi menjaga
kelembaban kulit. Saat jumlahnya ditingkatkan, secara otomatis
kulit kering dapat dicegah.

Jamaah Jum'at yang dimuliakan Allah Swt

Oleh karena banyaknya manfaat dari sebuah pernikahan,
maka sebaiknya seseorang yang sudah mampu untuk menikah
maka hendaklah ia menikah. Namun pernikahan yang dianjurkan
dalam Islam adalah pernikahan dengan lain jenis yaitu antara
laki-laki dan perempuan, Islam tidak membenarkan pernikahan
sejenis atau yang sering kita kenal dengan istilah Lesbian, Gay,
Bisexual, dan Transgender (LGBT). LGBT adalah penyimpangan
sosial yang memiliki orientasi yang bertentangan dengan fitrah
manusia, agama, dan adat istiadat masyarakat di Indonesia.
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Allah Swt menamakan perbuatan ini dengan perbuatan yang
keji (fahisy) dan melampui batas (musrifun). Sebagaimana Allah
terangkan dalam Al Qur'an surat Al A'raf ayat 80-81 :

D6 058 i) 2 el 75 ol G R U el 05 g 063 B
- A L A BT T f -2y
(81-80 1Y) o3 ST i NSRRI

Artinya : "Dan (Kami juga telah mengutus) Luth (kepada
kaumnya). (Ingatlah) tatkala dia berkata kepada
mereka: "Mengapa kamu mengerjakan perbuatan
faahisyah itu, yang belum pernah dikerjakan oleh
seorangpun (di dunia ini) sebelummu. Sesungguhnya
kamu mendatangi lelaki untuk melampiaskan nafsumu
(kepada mereka), bukan kepada wanita, bahkan kamu
ini adalah kaum yang melampaui batas.” (QS. Al ‘Araf:
80-81)

Jamaah Jum’'at yang dimuliakan Allah Swt

Demikianlah bahwa Allah telah menciptakan makhluknya
serba berpasangan untuk saling mengenal dan melanjutkan
keturunan, Allah murka

kepada orang yang melakukan pernikahan sejenis. Mari kita
yakinkan bahwa jodoh itu sudah diatur oleh Allah namun kita
harus mendapatkannya. []

S S5 ¥ e i Loy RSUJS (g eibiall AN @ T (1 S
Y T T IR I R A T T
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“J;JLB" ;B; L:EQ:M’D;H,\J?QEB”"“&
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03,

NIKAH DITINJAU DARI KESEHATAN DAN
SYARIAT ISLAM

Sl e kil y3h oo by S5l ahitds Ltaiids Basi ol sl
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Hadirin jama'ah Jum’'at rahimakumuliah.

Islam sangat menganjurkan kepada kaum muslimin yang
mampu untuk melangsungkan pernikahan. Namun demikian
kalau dilihat dari segi kondisi orang yang melaksanakan
pernikahan atau perkawinan serta tujuan dari pernikahan, maka
melaksanakan suatu perkawinan itu dapat dikenakan hukum
Wajib, Sunnah, Haram, Makruh ataupun Mubah. (Sayyid Sabiq 6,
1996 : 22).
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1. Pernikahan hukumnya Wajib

Bagi orang yang sudah mampu untuk melangsungkan
pernikahan, namun nafsunya sudah mendesak dan takut
terjerumus dalam perzinaan wajiblah bagi dia untuk nikah/kawin.
Kata Al Qurtuby : "Orang bujang yang sudah mampu kawin dan
takut dirinya dan agamanya jadi rusak, sedang tidak ada jalan
untuk menyelamatkan diri kecuali dengan kawin, maka tidak ada
perselisihan pendapat tentang wajibnya dia kawin". Allah
berfirman :

waim’r k5 06 b alloasinds

Artinya: "Hendaklah orang-orang yang tidak mampu kawin

menjaga dirinya sehingga nanti Allah mencukupkan
mereka dengan karunia-Nya," (QS. An-Nuur: 33).

2. Perkawinan hukumnya Sunnah

Orang-orang yang nafsunya telah mendesak lagi mampu
untuk nikah, tetapi masih dapat menahan dirinya dari berbuat
zina, maka sunnahlah ia nikah. Nikah baginya lebih utama karena
menjalankan hidup sebagai pendeta (yang tidak nikah/kawin)
sedikitpun tidak dibenarkan Islam.

3. Perkawinan hukumnya Haram

Bagi seseorang yang tidak mampu memenuhi nafkah lahir
dan batin kepada istrinya serta nafsunyapun tidak mendesak,
haramlah ia nikah. Qurthuby berkata : "Bila seorang laki-laki
sadar tidak mampu membelanjai istrinya atau membayar
maharnya atau memenuhi hak-hak istrinya, maka tidaklah boleh
ia nikah, sebelum ia terus terang menjelaskan keadaannya
kepada istrinya atau sampai datang saatnya ia mampu memenuhi
hak-hak istrinya. Allah berfirman :

. D N NS T PR AN TR S

e 1200 0) Tl 38T J1suil 1,25 Y3 .

Artinya: "..Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri
kedalam kebinasaan dengan tanganmu sendiri dan

berbuat baiklah, karena Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang berbuat baik." (QS. Al Bagarah : 195)
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4. Perkawinan hukumnya Makruh

Makruh nikah bagi seorang yang lemah syahwat dan tidak
mampu memberi belanja istrinya, walaupun tidak merugikan
istri, karena ia kaya dan tidak mempunyai keinginan syahwat
yang kuat.

5. Perkawinan hukumnya Mubah

Bagi laki-laki yang tidak terdesak oleh alasan-alasan yang
mewajibkan segera nikah atau karena alasan-alasan yang
mengharamkan untuk nikah, maka hukumnya mubah.

Hadirin jama'ah Jum'at rahimakumullah

Berapa tahun usia seseorang dikatakan ideal untuk
melaksanakan pernikahan ditinjau dari syariat Islam dan
kesehatan?

Di dalam Undang-undang No 1 tahun 1974 tentang
Perkawinan Bab 2 pasal 7 ayat 1 berbunyi "Perkawinan hanya
diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 tahun
(sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur
16 (enam belas) tahun. Selanjutnya dalam Peraturan Menteri
Agama No.11 tahun 2007 Tentang Pencatatan Nikah Bab IV pasal
8 "Apabila seorang calon suami belum mencapai umur 19
(sembilan belas) tahun dan seorang calon istri belum mencapai
umur 16 (enam belas) tahun, harus mendapat dispensasi dari
pengadilan”. Pasal-pasal tersebut diatas sangat jelas sekali
hampir tak ada alternatif penafsiran, bahwa usia yang
diperbolehkan menikah di Indonesia untuk laki-laki 19 (sembilan
belas) tahun dan untuk wanita 16 (enam belas) tahun.

Dalam Islam, batasan seseorang dipandang layak untuk
menikah adalah apabila yang bersangkutan sudah mempunyai
kemampuan (istitho'ah) baik dari segi jasmani, rohani, sosial dan
ekonomi. Sebagaimana sabda Rasulullah Saw:

b L 5308 6" s ey dile il (o 4l Ty W 1B 2 1B pshiia o ) iz (2
ailid ahiig ) (s Al biadly «yiadl) Sadl @6 35l sl S plaiil
(dearlly dzla culy mhavay Gl olsy) 2oy 4 46 p35all
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Artinya : "Dari Abdullah bin Mas'ud menuturkan bahwa Rasulullah
Saw. bersabda. "Wahai para pemuda, barangsiapa
diantara kalian yang telah mampu untuk menikah,
hendaknya dia menikah karena dengan pernikahan
tersebut bisa lebih menundukkan pandangan dan
menjaga kemaluan, barang siapa yang tidak mampu,
maka hendaklah dia berpuasa kerena hal itu dapat
meredam syahwat.” (HR. Al Bukhari, Muslim, Ibn Majah
dan At Tirmizi)

Adapun usia Kehamilan yang paling ideal bagi seorang wanita
adalah saat usianya berada pada rentang 20-35 tahun. Wanita
yang hamil pada usia di bawah 20 tahun atau di atas 35 tahun
memiliki risiko tinggi seperti perceraian, kematian pada anak,
dan abortus spontan.

Untuk mengatasi tingginya Angka Kematian Ibu (AKI) dan
Angka Kematian Bayi (AKB) di Indonesia, Kepala Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Fasli
Jalal (tahun 2013) mengingatkan kepada pasangan suami-istri
agar selalu memperhatikan usia dan jarak kehamilan. Kata dia, di
Indonesia, setiap tahunnya ada 2,3 juta pasangan yang menikah.
Karenanya, harus terus dikampanyekan pentingnya menjaga
kesehatan reproduksi. "Jangan hamil terlalu muda, jangan terlalu
sering melahirkan, jangan terlalu dekat jarak melahirkan, dan
jangan terlalu tua," kata Fasli Jalal. Hal ini maslahat semua.

Hadirin jama'ah Jum'at rahimakumullah

Terkait dengan pernikahan dari sisi kesehatan dapat
disampaikan bahwa; dalam buku "Marital Therapy", Len Sperry &
J. Carlson mencatat banyak penemuan terbaru tentang dampak
perkawinan terhadap kesehatan fisik. Diteliti juga status
kesehatan mereka yang sudah menjadi duda dan janda.

Termasuk dampak perceraian terhadap kesehatan, serta
kehidupan medis bagi mereka yang menikah ulang (kawin lagi).
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Secara umum ditemukan bahwa perkawinan terbukti sebagai
benteng perlindungan. Mereka yang menikah umumnya lebih
sehat, sebaliknya keretakan perkawinan mempengaruhi imunitas
tubuh seseorang.

1. Berdualebih baik dari sendiri

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pernikahan
mendatangkan efek positif pada kehidupan seseorang. Di
Amerika, para pria yang menikah menduduki tingkat kematian
terendah. Pada penelitian yang dilakukan untuk pria berkulit
putih, dibandingkan dengan pria menikah maka tingkat perilaku
bunuh diri 4x lebih tinggi pada yang menjadi duda, dan 3x lebih
tinggi pada pria bercerai.

Penelitian untuk pria berkulit hitam, menunjukkan bahwa
dibandingkan dengan pria menikah, kematian karena kanker hati
4x lebih tinggi pada pria bercerai, dan 3x lebih tinggi pada duda.

2. Gangguan pernikahan dan kesejahteraan fisik

a. Orang yang menikah terbukti lebih sedikit melakukan

kunjungan ke dokter dibandingkan mereka yang sama
sekali tidak pernah menikah.
Orang yang tidak menikah cenderung lebih banyak
minum-minuman keras, dan menduduki faktor resiko
lebih tinggi terkena penyakit dan mengalami kecelakaan-
misalnya, mereka lebih jarang mengenakan sabuk
pengaman di mobil-dibandingkan orang yang menikah.

b. Orang yang tidak pernah menikah dilaporkan jauh lebih
sering sakit dibandingkan orang yang menikah.

c. Mereka yang berpisah (bercerai) dilaporkan lebih sering
sakit dibandingkan mereka yang menikah dan yang tidak
pernah menikah.

d. Demikian juga mereka yang bercerai ditemukan jauh
lebih sering menjadi pasien rawat inap atau pasien rawat
jalan dibagian psikiatri (Bjorksen & Steward, 1985).
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Hadirin jama'ah Jum'at rahimakumullah

Sebagai kesimpulan bahwa kesiapan mental dan spiritual
adalah dua hal yang paling penting untuk menjalani kehidupan
berumah tangga. Selanjutnya, mempersiapkan segala sesuatu
yang perlu untuk mendukung pernikahan tersebut agar berjalan
dengan penuh berkah, langgeng, sakinah mawaddah wa rahmah.

(]
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04,

CINTA DAN KASIH SAYANG
PONDASI DALAM KELUARGA ISLAMI
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Puji dan syukur kita panjatkan hanya kepada Allah Swt.
Shalawat dan salam semoga tercurah kepada nabi Muhammad

Saw. Nabi yang paling kokoh imannya, nabi yang paling teladan
dalam berkomunikasi dengan keluarganya.

21



Khutbah BKKBN

Mengawali khutbah ini khatib menyampaikan wasiat marilah
kita tingkatkan keimanan kita kepada Allah Swt, dengan cara
meningkatkan kasih sayang kita kepada keluarga kita karena
kasih sayang itulah yang menjadi pondasi keluarga Islami.

Jama'ah Jum'at yang berbahagia

Berkeluarga merupakan salah satu langkah maju bagi setiap
pemuda dan pemudi dalam kehidupan ini.

Terbentuknya keluarga dengan akad yang suci lagi mulia menjadi
titik mula kehidupan baru bagi dua sosok manusia. Hanya saja
perjalanan indah itu penuh dengan ujian dan cobaan. Walaupun
seperti itu, kehidupan berkeluarga dapat dihiasi dengan taburan
cinta dan kasih sayang yang membawa keluarga kepada
kebahagiaan baik di dunia maupun akhirat.

Jama'ah Jum'at yang berbahagia

Beberapa poin guna meraih keluarga yang penuh dengan
cinta dan kasih sayang, yakni sebagai berikut:

1. Cinta karena Allah

Karena cinta itu adalah cinta yang hakiki. Seorang suami
mencintai istrinya karena Allah Swt, bukan karena hal-hal yang
lainnya yang dapat merusak ibadah, seperti: kecantikan/
ketampanan, kekayaan, atau keturunan darah biru. Semua itu
cinta yang semu karena cinta itu akan hilang dengan hilangnya
kecantikan, lenyapnya kekayaan, dan rusaknya nasab atau
keturanan.

Perasaan cinta atau kasih sayang kepada istri atau suami
yang berdasarkan karena Allah akan melekat dalam keluarga itu
selama-lamanya, walaupun sudah tua renta, atau saat musibah
miskin melanda. Bahkan cinta tersebut dapat terjalin kembali
setelah kematian memisahkan mereka berdua, yaitu di akhirat
kelak, di surga Allah Swt.

Selain itu, cinta yang ditumbuhkan kepada anak sebagai
anugerah dan amanah dari Allah. Mencintai mereka karena Allah,
memberikan kebutuhan mereka sesuai kemampuan dan sesuai
kehendak Allah yang dicintai-Nya, baik kebutuhan sehari-hari
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ataupun kebutuhannya tentang pendidikan Islam. Bukanlah
sebuah arti cinta kepada sang anak dengan menuruti semua
kemauan sang anak, karena tidak semua kemauan sang anak
sesuai dengan kemauan Allah, namun semua kemauan Allah
yang syar'i pasti kebaikan bagi sang anak.

Rasulullah Saw bersabda:
ot Gl el Lo ) 250 sy ) G G0 la) 3005 (s D5 408 38 30 256
g Ja1E A 5&7 G& L An 33 AT s 30 g 3ga AT & Gl Y Bl )
(hoag kel ol 9y) L
“Tiga hal, siapa yang memilikinya maka dia akan merasakan
lezatnya iman: Allah dan Rasul-Nya lebih dia cintai dari pada
selainnya, dia mencintai seseorang hanya karena Allah, dan dia

sangat benci untuk kembali kepada kekufuran, sebagaimana dia
benci untuk dilempar ke neraka.” (HR. Al Bukhari, Muslim).

2. Saling Tolong Dalam Ketaatan

Cinta merupakan perkara hati yang tidak dapat diketahui
kebenarannya melainkan dari perkataan dan perbuatan orang
yang menyatakannya. Seorang yang mengaku cinta kepada istri
atau suami tetapi tidak pernah senyum, menasehati atau perkara
baik lainnya, bahkan membantunya dalam berbuat kemaksiatan.
Itu dapat dikatakan cinta yang tidak benar karena tidak adanya
kesesuaian antara hati, lisan dan perbuatan.

Salah satu bukti, cinta yang benar adalah saling tolong
menolong dalam hal kebaikan, dan mencegah orang yang dicintai
dari perbuatan kemaksiatan.

Al o 2T s (g mdai i b i il Takif Jiad il e 215 305 2 g
ils wasl slgy) s 425 3 Sl ._;5‘ :,1!5 sL-ﬂ—""'. i b :'3 Sliad % Jj‘ e il Zf)"i‘l
(308 3 s (Sl Ole> ol ilaadllg 2l

Artinya : "Allah merahmati seorang laki laki yang bangun malam
lalu ia shalat dan membangunkan istrinya untuk shalat,
bila enggan ia percikkan air ke wajahnya. Semoga Allah
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merahmati seorang wanita yang bangun malam lalu ia
shalat dan membangunkan suaminya untuk shalat, bila
enggan ia percikkan air ke wajahnya.” (HR. Ahmad, Abu
Dawud, an-Nasai, Ibnu Hibban dan al-Hakim dari Abu
Hurairoh)

Jama'ah Jum’'at yang berbahagia
3. Menegakkan syariat Allah dan Tuntunan Rasul

Keluarga Islami merupakan bagian dari masyarakat Islami, di
mana keluarga itu berdiri tegak dengan pilar-pilar syari‘at Allah
Swt yang sesuai tuntunan Rasul-Nya. Setiap anggota keluarga,
baik suami atau istri. Mereka berdua memiliki tugas dan amanah
masing-masing, dan akan dimintai pertanggung jawabannya.
Rasulullah bersabda:

3 Lz 5 s Jal e Kot 85105 asdes b U3h4en 385 45k Jal e g5 1505
h oSKG W A% Ysis 345 ek Jlo e gh JB Mg e Uisha (83
(havas ylall sl) 45 (% Jigdes w813

"Seorang lelaki (suami) adalah pemimpin keluarganya, dia juga
bertanggung- jawab dengan orang yang di bawah
kepimpinannya. Demikian juga wanita (istri) adalah pemimpin
dalam rumah suaminya dan anaknya, dia juga bertanggung
jawab dengan orang di bawah kepimpinannya, ketahuilah setiap
kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian akan dimintai
pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya. (HR. Bukhori dan
Muslim)

4. Ikhlas Kepada Allah

Kemampuan seseorang pasti ada batasnya. Tidak ada
manusia yang sempurna. Kesempurnaan hanya milik Allah Swt.
Saat keluarga menemukan keterbatasan pada diri anggota
keluarga itu sebuah kewajaran dan Allah Swt memaklumi itu.
Hanya saja yang perlu dilakukan adalah menyerahkan hasil
usahanya kepada Allah Swt dengan murni (ikhlas).
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Sebuah keluarga yang penuh dengan keikhlasan, tawakkal,
dan harapan kepada-Nya, tentu Allah Swt sangat bahagia dengan
itu. Karena keluarga itu telah melakukan yang paling baik kepada
Sang Maha Pencipta dan Penyayang kepada hamba-Nya. Allah
akan menambah keberkahan dalam keluarga tersebut. Allah
berfirman:

sl 3 & 538 S S G 85 6305 30

Artinya : “(Ingatlah juga), tatkala Robb kalian memaklumkan;
“"Sesungguhnya jika kalian bersyukur, pasti Kami akan
menambah (nikmat) kepada kalian, dan jika kalian mengingkari
(nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih.” (QS.
Ibrahim: 7)

Jama’'ah Jum'at yang berbahagia

Keluarga hanya akan bisa berjalan dengan baik dan akan
menggapai keluarga islami sakinah, mawaddah dan rahmah
hanya jika di dalam keluarga ada cinta dan kasih sayang. Untuk
mewujudkannya ada empat langkah yakni cinta harus karena
Allah, Saling tolong dalam Ketaatan, Menegakkan syariat Allah
dan tuntunan Rasul dan Ikhlas kepada Allah Swt. Semoga kita
semua bisa menggapainya. Aamiiin yaa rabbal _alamiin. []
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MACAM-MACAM NAFSU DALAM KEHIDUPAN
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Hadirin jama’ah Jum'at rahimakumullah

Puji dan syukur kepada Allah Swt, atas nikmat yang
dianugerahkan-Nya kepada kita semua, shalawat dan salam
kepada baginda nabi Muhammad Saw atas perjuangannya
menegakkan panji-panji agama Islam sebagai rahmatan
lil'alamin.

Allah Swt. menghiasi manusia dalam kehidupannya dengan
nafsu, dan hal inilah yang tidak dimiliki oleh para malaikat-
malaikat Allah. Malaikat memang makhluk Allah yang mulia
namun bilamana manusia mampu mengendalikan nafsunya
dengan baik, maka statusnya lebih tinggi dibandingkan dengan
para malaikat karena malaikat tidak mempunyai nafsu.
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Dalam Al-Qur'an terdapat beberapa jenis nafsu, antara lain :
Pertama, Nafsu Ammarah

ini adalah tingkatan yang paling rendah. Nafsu ammarah
cenderung mendorong manusia untuk melakukan perbuatan keji
dan rendah. Keberadaan nafsu ini Disebutkan dalam al Qur'an
surat Yusufayat 53 :

=3
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Artinya : "Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan),
karena sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada
kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh
Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang." (QS. Yusuf: 53)

Pada ayat yang lain Allah Swt berfirman :
=l
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Artinya : "Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud (melakukan
perbuatan itu) dengan Yusuf, dan Yusufpun bermaksud
(melakukan pula) dengan wanita itu andaikata Dia tidak
melihat tanda (dari) Tuhannya. Demikianlah, agar Kami
memalingkan dari padanya kemungkaran dan kekejian.
Sesungguhnya Yusuf itu termasuk hamba-hamba Kami
yang terpilih.” (QS. Yusuf : 24).

Ayat ini tidaklah menunjukkan bahwa Nabi Yusuf a.s. punya
keinginan yang buruk terhadap wanita itu (Zulaikha), akan tetapi
godaan itu demikian besarnya sehingga andai kata Dia tidak
dikuatkan dengan keimanan kepada Allah Swt tentu Dia jatuh ke
dalam kemaksiatan.

Artinya, Zulaikha telah cenderung kepada Yusuf, dan nafsu
ammarah pun telah mendorong Yusuf as. Untuk cenderung
kepada wanita itu. Akan tetapi kasih sayang, pertolongan, dan
penjagaan Allah Swt terhadap Yusuf as. telah menghalangi
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kecenderungan itu. Kata-kata "“tanda [dari] Tuhannya” di dalam
ayat ini berarti “keterjagaan” (ishmah), yang mencegah Yusuf
dari melakukan maksiat.

Sifat orang yang mempunyai nafsu amarah antara lain
mudah marah, sombong, takabbur, tamak, kikir , dengki dan
hasud, sering memperturutkan keinginan syahwat secara
berlebihan.

“Sesungguhnya nafsu ammarah itu senantiasa membawa
sesuatu yang buruk dan menggelincirkan.” Nafsu ammarah
cenderung mendapatkan kesenangan jasmaniah, sekedar untuk
memenuhi kebutuhan jasmaniah. Sebagai contoh nafsu
ammarah adalah keinginan melakukan hubungan seksual di luar
nikah atau yang lazim kita sebut dengan perzinahan.

Kedua, Nafsu Lawwamah

Tingkat kedua yang lebih tinggi dari nafsu ammarah yaitu
nafsu lawwamah. Nafsu ini sering mengkritik dan menyesali
tindakan yang tidak patut yang dilakukan atas dorongan nafsu
lawwamah. Keberadaan nafsu ini disebutkan dalam surat Al
Qiyamah ayat 2 berbunyi :
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Artinya : "...dan aku bersumpah dengan jiwa yang amat
menyesali (dirinya sendiri)" (QS. Al Qiyamah : 2)

Pada tingkatan ini seseorang akan menyesali perbuatan
buruknya, dia sering merenung dan mengkritik semua
perbuatannya yang keliru. Selanjutnya dia berusaha agar
perbuatan buruk yang telah dilakukan tidak terulang lagi.

Dalam nafsu lawwamah ini sudah timbul penyesalan,
walaupun penyesalan itu datangnya belakangan. Ketika
mengerjakan sesuatu yang dilarang oleh Allah Swt maka akan
mulai timbul penyesalan atas pelaksanaan tersebut. Pekerjaan
yang dilarang masih sering dikerjakan namun terkadang suatu
ketika menyadari bahwa kegiatan itu dilarang-Nya.
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Nafsu ini adalah nafsu yang sudah mengenal baik dan buruk.
Nafsu tercela kerana kelalaian tuannya melaksanakan peraturan-
peraturan Allah. Nafsu ini mengarahkan pemiliknya untuk
menentang kejahatan, tetapi suatu saat jika ia lalai beribadah
kepada Allah Swt, maka ia akan terjerumus kepada dosa. Orang
yang memiliki nafsu ini tidak tetap pendirian untuk menjalankan
ketaatan dan meninggalkan perbuatan dosa.

AIIah Swt berfirman :
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Artinya : “(Tetapi) kerana mereka melanggar janjinya, Kami
kutuk mereka, dan Kami jadikan hati mereka keras
membatu. Mereka suka merubah perkataan (Allah) dari
tempat-tempatnya, dan mereka (sengaja) melupakan
sebagian dari apa yang mereka telah diperingatkan
dengannya, dan kamu (Muhammad) senantiasa akan
melihat kekhianatan dari mereka kecuali sedikit di antara
mereka (yang tidak berkhianat), maka maafkanlah
mereka dan biarkanlah mereka, sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang berbuat baik.” (QS. Al-
Maidah: 13)

Ketiga, Nafsu Mutmainnah

Tingkat nafsu yang ketiga adalah nafsu Muthmainnah,
keberadaan nafsu ini disebutkan dalam Surat Al fajr 27-30 yang
berbunyi :
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Artinya : "Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu
dengan hati yang puas lagi diridai-Nya. Maka masuklah ke dalam
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jemaah hamba- hamba-Ku, dan masuklah ke dalam surga-Ku."
(QS. Al Fajr: 27-30)

Sifat orang ini jiwanya jadi tenang, penuh rasa tawakkal,
ridha dengan semua ketetapan Allah, tidak disentuh rasa duka,
sedih dan cemas.

Nafsu ini merupakan nafsu yang kosong dari sifat-sifat
tercela. Sifat-sifat jelek sudah mulai dapat dihilangkan, dan mulai
mengerjakan shalat sunnah, berdzikir, wirid. Orang yang dikuasai
nafsu mutmainnah sudah belajar untuk istigomah dan beramal
soleh dan meninggalkan hal-hal yang dilarang Allah Swt.

Orang yang memiliki nafsu mutmainnah dapat mengawal
nafsu syahwat dengan baik dan sentiasa cenderung melakukan
kebaikan. Juga mereka mudah bersyukur dan ganaah di mana
segala kesenangan hidup tidak membuat dia lupa diri, menerima
anugerah Ilahi dengan ikhlas dan kesusahan yang dialami pula
tidak menjadikan dirinya gelisah. Ini disebabkan hatinya ada
ikatan yang kuat kepada Allah. Mereka juga mudah reda dengan
ketetapan dan ujian Allah Swt.

Demikian sekilas diantara macam-macam nafsu yang ada
dalam kehidupan kita sehari-hari. Semoga kita dihindarkan dari
macam nafsu ammarah dan lawwamah, dan memasukkan kita ke
dalam golongan nafsu muthmainnah. Dengan bekal nafsu yang
baik ini kita bisa membentuk keluarga paripurna yang sekaligus
memperoleh bimbingan dan ridho Allah Swt. Aamin ya
Rabbal'alamin...[]
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SETIAP ORANG PUNYA KELEBIHAN
DAN KEKURANGAN
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Hadirin jama'ah Jum'at rahimakumullah

Allah menciptakan manusia sangat kompleks, ada laki-laki
ada perempuan, ada yang tinggi ada yang rendah, ada yang
kurus dan ada yang gemuk, perbedaan itu membuat hidup ini
lebih indah.

Setiap orang diciptakan Allah Swt. pasti mempunyai
kelebihan dan kekurangan, tak ada alasan bagi kita untuk terlalu
membanggakan diri ketika kita mempunyai kelebihan yang tidak
dimiliki oleh orang lain. Begitu pula sebaliknya ketika kita
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mempunyai kekurangan janganlah terlalu rendah diri, apa yang
harus kita takutkan sedangkan dengan kelemahan kita itulah bisa
instropeksi diri dan tidak putus asa untuk bisa menutupi dan
memperbaiki kekurangan tersebut. Bukankah dengan
kekurangan itu kita tidak bisa menyombongkan diri karena kita
adalah manusia yang diciptakan dengan berbagai kekurangan
yang harus selalu kita benahi untuk menyempurnakan
kesyukuran kita kepada Allah Swt. Dengan kekurangan kita itulah
akan selalu instrospeksi diri untuk selalu meningkatkan kebaikan
dan untuk mensyukuri apa yang telah Allah berikan kepada kita.
Kekurangan bukan untuk diratapi dan disesali tetapi berusaha
untuk memperbaikinya dengan terus melakukan kebaikan dan
meningkatkan kualitas hidup.

Tak ada orang yang sempurna, jadi untuk apa kita
mempermasalahkan kekurangan diri kita? Apakah manusia
memang diciptakan dengan seperangkat yang lengkap yaitu
kelebihan dan keurangan, jadi setiap manusia pasti ada
kekurangan dan kelebihan yang mana tidak bisa kita merasa
rendah karena mempunyai kekurangan karena disisi lain manusia
yang diberikan kelebihan dia juga diberi kekurangan begitu juga
tidak pantas kita merendahkan orang yang memang mempunyai
kekurangan karena selain dia mempunyai kekurangan dia juga
mempunyai kelebihan. Semua yang diberikan oleh Allah Swt.
kepada kita adalah sesuatu yang perlu dijaga, dan kita syukuri.
Allah Swt berfirman dalam surat At Tiin ayat 4-8 :
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Artmya : "Sesungguhnya Kami telah menc:ptakan manusia dalam
bentuk yang sebaik-baiknya. Kemudian Kami
kembalikan Dia ke tempat yang serendah-rendahnya
(neraka), Kecuali orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal saleh; Maka bagi mereka pahala yang
tiada putus- putusnya. Maka Apakah yang menyebabkan
kamu mendustakan (hari) pembalasan sesudah (adanya
keterangan-keterangan) itu? Bukankah Allah hakim
yang seadil-adilnya?” (QS. At Tiin : 4-8)
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Menurut Ahmad Mustofa Al-Maraghi secara umum
menjelaskan tentang betapa adil dan bijaksananya Allah Swt.
Selain itu juga menjelaskan mengenai kelebihan-kelebihan
manusia, baik dari kondisi fisiknya yang berporsi sangat ideal,
serta diberikan akal yang berpotensi untuk dikembangkan
seluas-luasnya.

Menurut Sayyid Quthb, surat ini menjelaskan mengenai
keadilan Allah Swt. yang dijelaskan pada ayat terakhir dalam
surat ini. Kemudian menunjuk- kan kelebihan manusia
dibandingkan makhluk-makhluk lainnya. Selain itu di dalamnya
juga dijelaskan bahwa manusia dapat menjadi makhluk yang
paling rendah daripada makhluk lainnya.

Menurut Harun Nasution, surat ini menunjukkan
kebijaksanaan Allah Swt. yang memberikan keutamaan-
keutamaan kepada manusia dan menjadikan manusia sebagai
makhluk yang paling utama daripada malaikat. Namun disisi lain
Allah pun memberikan potensi bagi manusia untuk menjadi
makhluk yang lebih rendah, bahkan lebih rendah daripada
binatang. Oleh karena itu manusia harus dapat menjaga
keutamaan-keutamaan tersebut agar selalu menjadi makhluk
yang paling utama daripada makhluk lainnya.

Hadirin jama'ah Jum'at rahimakumullah

Dengan demikian, maka kelebihan masing-masing itu harus
diambil hikmah, lalu apa yang harus terus dicari dan ditingkatkan
sebagai tolak ukur kelebihan manusia? Jawabannya adalah
keimanan. Keimananlah yang akan meninggikan derajat manusia
bukan kelebihan-kelebihan tadi. Keimanan itu harus tercermin
dalam kehidupan misalnya dalam komunikasi dengan orang lain
apalagi dengan keluarga.

Iman sebagai tolok ukur kemuliaan seseorang serta tinggi
derajat seseorang. Sebagaimana firman Allah Swt :
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Artinya : "Allah akan mengangkat orang-orang yang beriman di
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antara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa
derajat ; Dan Allah dengan apapun yang kamu kerjakan
adalah Maha Mengetahui.” (QS. Al-Mujadalah: 11).

Iman lah yang menentukan tingginya derajat seseorang bahkan
dibandingkan dengan harta sekalipun. Iman yang tinggi
ditambah dengan kelebihan dan kekurangan akan menciptakan
pribadi bersyukur dan bersabar. Dalam ayat lain ditegaskan:
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Artinya : "Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu
di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” (QS.
Al-Hujurat: 13)

Iman itu tidak tampak oleh indera, maka iman butuh
pembuktian yakni takwa kepada Allah Swt. Maka derajat manusia
yang paling mulia dalam ayat di atas adalah takwa, an takwa
adalah implementasi iman. Jadi esensinya imanlah yang
menentukan tolok ukur kehebatan seseorang.

Takwa dapat diwujudkan dalam perilaku baik dalam
keluarga, masyarakat maupun berbangsa dan bernegara.

Hadirin jama'ah Jum'at rahimakumullah
Allah Swt juga berfirman dalam surat Al Isra' ayat 70 :
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Artinya: "Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak
Adam, Kami angkut mereka di daratan dan dilautan,
Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami
lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas
kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.” (QS. Al

Isra': 70)
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Menurut Quraish Shihab dalam tafsir Al-Mishbah, Ayat di atas
menjelaskan bentuk kehormatan, kemuliaan dan keistimewaan
yang dianugerahkan Allah kepada cucu Adam as. Itu agaknya
untuk mengisyaratkan bahwa kehormatan tersebut banyak dan ia
tidak khusus untuk satu rasa tau generasi tertentu, tidak juga
berdasar agama atau keturunan, tetapi dianugerahkan untuk
seluruh cucu Adam as. Sehingga diraih oleh orang perorangan,
pribadi demi pribadi.

Hadirin jama'ah Jum'at rahimakumullah

Ayat yang patut kita jadikan renungan saat ini adalah firman
Allah:
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Artinya : "Hai manusia, sesungguhnya Kami menc:ptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kamu berbangsa- bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah
orang yang paling taqwa di antara kamu. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” (QS. Al
Hujurat: 13)

Perbedaan jenis kelamin, suku, etnis, warna kulit, bahasa,
adat, budaya dan bangsa adalah bagian dari sunnatullah dalam
penciptaan manusia. Allah Swt tidak menghendaki perbedaan ini
membuat umat manusia saling berpecah belah, bertikai, dan
bermusuhan. Melainkan, Allah Swt menginginkan perbedaan itu
membuat manusia saling kenal mengenal, dan tolong menolong
untuk memakmurkan bumi. Berbeda tidak harus lantas
berpecah, namun berbeda untuk menuju sinergi, harmonisasi
dan kesempurnaan, yang membedakan seseorang di mata Allah
hanyalah tingkat keimanan dan ketakwaan.
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Hadirin jama'ah Jum'at rahimakumullah

Demikian juga halnya dalam berkeluarga, perbedaan
pandangan antara suami dan istri harus dapat dipandang dengan
bijaksana. Gesekan dalam rumah tangga atau keluarga pasti ada,
namun hal itu dapat diselesaikan dengan komunikasi yang baik.
Indahnya hubungan keluarga dapat terwujud jika masing-masing
anggotanya mengambil peran yang tepat dalam bingkai ibadah
kepada Allah dan berkomitmen menjaga hubungan baik antara
mereka. Keberhasilan komunikasi dalam keluarga sangat
menentukan kualitas hubungan dan kebahagiaan dunia dan
akhirat. Sebaliknya kegagalan berkomunikasi berujung pada
ketidaknyamanan, ketidakharmonisan, jatuhnya kepercayaan,
dan timbulnya perselisihan yang menyisakan penyesalan.

Mudah-mudahan kita semua termasuk golongan orang yang
mampu memanfaat kelebihan untuk membantu orang lain.
Kelebihan yang disyukuri dan menambah keimanan. Kemudian
terefleksi dalam kehidupan kita seperti dapat berkomunikasi
dengan baik sesuai tuntunan Allah Swt dan adat kebiasaan yang
berlaku.

Demikianlah betapa Allah Swt tidak membeda-bedakan
manusia antara laki-laki dan perempuan, yang membedakannya
adalah tingkat keimanan dan ketagwaannya kepada Allah Swt.
Dengan kesadaran untuk memahami diri akan adanya kelebihan
yang dimiliki untuk tidak menyebabkan seseorang menjadi
sombong, demikian pula adanya kelemahan yang ada pada
dirinya tidak membuat seseorang menjadi putus asa. Aamiiin ya
Rabbal'alamiin... []
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Puji dan syukur kita panjatkan hanya kepada Allah Swt.
Shalawat dan salam semoga tercurah kepada nabi Muhammad
Saw. Nabi yang paling kokoh imannya, nabi yang menjadi teladan
dalam berkomunikasi dengan keluarganya, dan uswatun hasanah
bagi umatnya.

Mengawali khutbah ini khatib menyampaikan wasiat marilah
kita tingkatkan keimanan dan ketakwaan kita kepada Allah Swt,
karena kehebatan manusia tergantung keimanan manusia itu
sendiri dan keimanan sangat berkorelasi dengan kesempurnaan
Islam kita, dan salah satu indikator kesempurnaan Islam
seseorang adalah terkait dengan status pernikahan.
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Jama'ah jum’at yang berbahagia
Meminang dalam Islam

Al-Khitbah dengan dikasrah ‘kho”nya berarti pendahuluan
“ikatan pernikahan” yang maknanya permintaan seorang laki-laki
pada wanita untuk dinikahi dalam bahasa Indonesia sering
dinamakan meminang atau lamaran. Dan hal ini pada umumnya
ada pada laki-laki. Maka yang memulai disebut “khoothiban”
(yang meminang) sedang yang lain disebut “makhthuuban”
(yangdipinang).

Meminang itu hukumnya sunnah sebelum akad nikah, karena
Nabi Muhammad Saw meminang untuk dirinya dan untuk yang
lain. Dan tujuan meminang yaitu: mengetahui pendapat yang
dipinang, apakah setuju atau tidak. Demikian juga untuk
mengetahui pendapat walinya, apakah merestui ataukah tidak.

Meminang itu akan mengungkap keadaan, sikap wanita itu
dan keluarganya. Dimana kecocokan dua unsur ini dituntut
sebelum akad nikah, dan Nabi Saw telah melarang menikahi
seorang wanita kecuali dengan izin wanita tersebut, artinya istilah
siti nurbaya ala Indonesia tidak dikenal dalam ajaran Islam,
sebagaimana diriwayatkan Imam Bukhori dan Muslim dari Abu
Hurairah RadhiyAllahu _anhu berkata: telah bersabda Rasulullah
Saw : "Tidak dinikahi seorang janda kecuali sampai dia minta dan
tidak dinikahi seorang gadis sampai dia mengizinkan (sesuai
kemauannya), Mereka bertanya "Ya Rasulullah, bagaimana
izinnya ? Beliau menjawab Jika dia diam’.

Maka bila janda dikuatkan dengan musyawarahnya dan wali
butuh pada kesepakatan yang terang-terangan untuk menikah.
Adapun gadis, wali harus minta izinnya, artinya dia dimintai
izin/pertimbangan untuk menikah dan tidak dibebani dengan
jawaban vyang terang-terangan untuk menunjukkan
keridhaannya, tetapi cukup dengan diamnya, sungguh dia malu
untuk menjawab dengan terang-terangan. Dan makna ini juga
terdapat dalam hadits ‘Aisyah radhiallahu ‘anha bahwa beliau
berkata “Ya Rasulullah, sesungguhnya gadis itu akan malu”, maka
beliau bersabda: 'Ridhanya ialah diamnya.” (H.R. Bukhori dan
Muslim).
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Akan tetapi hendaknya diyakinkan bahwa diamnya adalah
diam ridha, bukan diam menolak, dan itu harus diketahui oleh
walinya dengan melihat kenyataan dan tanda-tandanya. Dan
perkara ini tidak samar lagi bagi wali pada umumnya.

Adapun kesepakatan wali dari pihak wanita itu merupakan
perkara yang harus dan merupakan syarat dalam nikah menurut
jumhur ulama karena jelasnya hadits dari Nabi Saw vyang
bersabda: "Tidak ada nikah kecuali dengan wali.” (HR Ahmad dan
Ashhabus Sunan).

Dan jumhur mengambil dalil atas syarat ridhanya wali
dengan firman Allah Swt: “Maka janganlah kamu (para wali)
menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal suaminya” (QS Al-
Bagarah : 232) Artinya : Jangan kau cegah wanita yang tercerai
untuk kembali ke pangkuan suaminya, karena dia lebih berhak
untuk ruju' jika memungkinkan secara syariat. Telah berkata
Imam Syafii “Ini ayat yang paling jelas tentang permasalahan
wali dan kalau tidak maka pelarangan wali tidak bermakna”.

Mengenai hukumnya melamar sekali lagi sunnah, sementara
prakteknya bisa bermacam-macam asal tidak melanggar
larangan-larangan dalam agama Islam. Diantara yang
dibolehkan dalam lamaran adalah yakni melihat wajah dan
telapak tangan wanita yang akan dinikahi atau sedang dipinang.

Jama’ah jum’at yang berbahagia

Setelah melaksanakan meminang dan hantaran, biasanya
barulah kemudian dilakansakan proses pernikahan. Pernikahan
yang dimaksud adalah akad nikah. Dalam proses meminang juga
umumnya sudah ditentukan kapan akad nikah akan dilaksanakan
bahkan kapan walimahnya akan dilaksanakan. Dalam Islam
diatur mengenai syarat dan rukun nikah.

Syarat Nikah

Sedangkan syarat syah nikah pertama, syarat bagi mempelai
laki-laki: beragama Islam, Laki-laki normal atau tulen, Tidak
dalam tekanan / paksaan, Tidak memiliki empat atau lebih istri,
tidak dalam mahram istri, mengetahui bahwa calon istrinya
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adalah syah untuk dinikahi atau bukan mahramnya, tidak dalam
ibadah ihram haji/umrah. Kedua, syarat bagi mempelai wanita:
beragama Islam, wanita normal atau asli, bukan mahram dari
calon suami, mengizinkan walinya untuk menikahkannya dengan
calon suaminya, tidak dalam masa iddah, bukan istri orang, tidak
dalam ibadah ihram haji dan umrah, dan belum pernah li'an.
Ketiga, syarat bagi wali: laki-laki yang beragama Islam, tidak
fasik, memiliki hak untuk menjadi wali, tidak ada halangan atas
perwaliannya, merdeka, tidak dipaksa atau dengan kemauan
sendiri, tidak dalam keadaan ihram haji/umrah. Keempat,
syarat-syarat bagi saksi: laki-laki, baligh (dewasa), Jumlahnya
sekurang-kurangnya adalah 2, hadir langsung dalam acara akad
nikah, memahami tentang akad nikah, dapat mendengar, melihat
dan dapat berucap (tidak buta, tuli dan bisu), dan adil. Kelima,
syarat yang membebaskan dari halangan perkawinan bagi calon
suami ataupun istri: tidak adanya hubungan darah yang terdekat,
tidak adanya hubungan satu susuan, tidak adanya hubungan
persemendaan (mushaharah), tidak li'an, Si calon suami
mempunyai istri kurang dari 4 orang dan mendapatkan izin dari
istri-istrinya, tidak dalam ibadah ihram haji/umrah, tidak berbeda
agama, tidak dalam talak ba'in kubra, tidak permaduan, calon
istri tidak dalam keadaan masa iddah, calon istri tidak
mempunyai seorang suami.

Rukun Nikah

Rukun nikah ada lima, yakni sebagai berikut:
Calon suami (Mempelai laki-laki)

Calon istri (Mempelai wanita)

Wali dari calon mempelai wanita

Dua orang saksi

Ijab gabul (akad nikah)

LA S

Agar nikah syah maka syarat dan rukun harus terpenuhi, jika
tidak terpenuhi satu saja maka nikah tidak menjadi syah.
Rasulullah Saw, menyatakan: “"Nikah itu sunnahku dan barang
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siapa yang tidak senang dengan sunnahku maka ia tidak
termasuk golonganku”. Redaksi hadis-nya adalah:

(a 3ol olgy) (B Geld @il (2 g5 (ad @il 7 K101

Jama'ah jum'at yang berbahagia

Lamaran atau khitbah dalam pandangan Islam adalah untuk
menyatakan kesungguhan calon mempelai pria untuk
mempersunting calon mempelai wanita, sekaligus meminta
persetujuan orang tua dan atau walinya. Dan juga bertujuan
untuk memastikan keberadaan calon mempelai wanita tersebut
terutama dari sisi fisik agar tidak terjadi kekeliruan dan
penyesalan di kemudian hari. Sehingga wanita yang telah
menerima lamaran dari seorang pria tidak diperbolehkan lagi
menerima pinangan dari pria lain.

Adapun dari sisi budaya, banyak perbedaan cara
pelaksanaannya di tengah- tengah masyarakat sesuai dengan
adat istiadat setempat. Status hukum lamaran dari sisi budaya
sangat tergantung kepada pelaksanaan dan keyakinan
pelakunya. Apabila pelaksanaannya tidak bertentangan secara
jelas dengan syariat Islam, maka hal ini diperbolehkan (mubah).
Akan tetapi jika bertentangan dengan syariat Islam maka
menjadi haram. Sungguhpun demikian apabila budaya praktek
lamaran yang mengacu kepada adat istiadat tersebut tidak
bertentangan dan membawa maslahat tentu sangat dianjurkan,
karena membawa maslahat (kebaikan) yang bersifat luas.

Mudah-mudahan kita semua termasuk golongan Rasulullah
Saw, dengan cara menjalankan sunnahnya diantara sunnahnya
adalah menikah dan melakukan lamaran dan hantaran
sebelumnya. Namun dalam melaksanakan hantaran jangan
sampai menyalahi aturan yang sudah ditetapkan di dalam agama
Islam. Demikian halnya dalam menikah kita harus memastikan
syarat dan rukun sudah tercapai dan dilaksanakan agar
pernikahan menjadi syah dan mampu membentuk keluarga
muslim yang sakinah, mawaddah dan rahmah. Semoga kita
senantiasa mendapat tuntunan dari Allah Swt.[]
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Hadirin jama'ah Jum'at rahimakumullah

Setiap orang tua pasti mengharapkan agar anak-anak
mereka kelak menjadi orang-orang soleh atau solehah. Demikian
pula para guru atau para pendidik mengharapkan agar anak didik
mereka menjadi orang-orang yang soleh atau solehah, yang
berguna kelak bagi masyarakat, agama, bangsa dan negara.

Dambaan orang tua itu hanya akan terwujud jika orang tua
dengan sekuat tenaga dan seluruh kemampuannya berusaha
membentuk karakter anaknya sejak dini, bahkan dimulai sejak
memilih pasangan hidup. Dan tentu saja salah satu tahap penting
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pembentukan karakter anak adalah ketika ia masih dalam
kandungan ibunya. Seorang ibu hamil memiliki hubungan erat
dengan jabang bayinya. Ia berinteraksi setiap saat dengan
janinnya selama sembilan bulan lamanya sampai ia melahirkan.
Para ahli medis dan gizi telah memberikan banyak masukan
untuk menyehatkan fisik janin, tetapi Islam tidak hanya
memperhatikan perkembangan fisik, tetapi juga perkembangan
ruhani jabang bayi. Misalkan selama kehamilan disunahkan
banyak membaca Al- Qur'an dan bershalawat kepada Nabi
Muhammad Saw. Berkata-kata yang baik dan menjaga perilaku
agar selalu sesuai dengan ajaran Islam.

Sangat beruntunglah anak yang sholeh dan sangat
beruntung pula orang tua yang mempunyai anak yang sholeh.
Anak sholeh itu adalah anak yang berbakti kepada Allah dan
Rasulnya dan berbakti kepada kedua orang tuanya, anak yang
sholeh merupakan aset bagi kedua orang tuanya baik di dunia
maupun di akhirat nanti. Rasulullah Saw pernah bersabda :

Al A31 fal 26 131" el il A i ol s (2 Al W (a2 B ol (i
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Dari Abi Hurairah dari Rasulullah Saw beliau bersabda : "Apabila
mati anak adam (manusia) maka terputuslah seluruh amalnya
kecuali tiga perkara: Pertama, shadaqah jariah. Kedua, ilmu yang
diambil orang manfaatnya. Ketiga, anak yang sholeh yang
mendo'akan kedua orang tuanya.” (HR. Muslim)

Tidak mudah mendidik anak di zaman milenia sekarang ini
agar menjadi anak yang sholeh, selain kesabaran, diperlukan
pendidikan agama secara mendalam, perhatian khusus dan
pengawasan yang ketat karena derasnya arus globalisasi dan
informasi saat ini, pengaruh internet, pergaulan bebas, miras dan
narkotika menjadi ancaman yang sangat menakutkan. Allah Swt
berfirman:
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Artinya: “dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani
Israil (yaitu): janganlah kamu menyembah selain Allah,
dan berbuat kebaikanlah kepada ibu bapak, kaum
kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin,
serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia,
dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. kemudian kamu
tidak memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kecil
daripada kamu, dan kamu selalu berpaling.” (QS. Al
Bagarah: 83)

Hadirin jama'ah Jum'at rahimakumullah

Konsep pendidikan pada surat Al Bagarah ayat 83 tersebut
adalah menyeru kepada manusia untuk: Pertama, Janganlah
menyembah kecuali kepada Allah, maksud dari kata itu bahwa
para manusia diminta untuk menyembah Allah karena dialah dzat
yang maha kuasa dan semua alam adalah ciptaannya, maka dari
itu sebagai muslim wajib menyembahnya.

Kedua, berbuat baiklah kepada kedua orang tua sanak
keluarga, anak yatim, kaum miskin, maksudnya adalah kita
diperintahkan untuk berbakti kepada kedua orang tua jangan
durhaka kepada mereka, dan menyeru kepada kita untuk berbuat
baik kepada anak yatim yang mana kita dapat menyantuninya.
Berikutnya adalah berbuat baik kepada orang miskin maksudnya
adalah kita diminta untuk saling menghormati kepada orang
miskin maupun orang kaya dengan tidak memandang seberapa
kekayaannya, malah kalau kita mempunyai kelebihan harta
sebaiknya kita membantu orang-orang yang lemah.

Kemudian anjuran untuk mendirikan shalat dan menunaikan
zakat, di sini mendirikan shalat lebih awal dari pada menunaikan
zakat artinya mendirikan shalat itu lebih utama dari pada
menunaikan zakat artinya lagi adalah jika manusia sudah mampu
mendirikan shalat maka mereka selanjutnya adalah diwajibkan
untuk menunaikan zakat. Dalam dunia pendidikan seorang
pendidik hendaknya mengadakan shalat berjamaah di masjid,
mushalla ataupun di kelas dalam rangka membentuk karakter
sang anak. Berikutnya adalah menunaikan zakat, menunaikan
zakat ini biasanya umat muslim mengadakannya setiap tahun
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sekali yaitu pada bulan Ramadhan dengan membayar zakat
fitrah, namun apabila zakat dilaksanakan selain bulan itu tidak
apa-apa asalkan sudah sampai nisabnya.

Hadirin jama'ah Jum'at rahimakumullah

Dalam surat Lugman juga kita ketahui, banyak sekali
nasehat-nasehat yang beliau berikan pada anaknya agar menjadi
seorang hamba yang baik budi serta iman pada Allah Swt. Firman
Allah dalam surat Lugman ayat 12 :
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Artinya : "Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada
Lugman, Yaitu: “"Bersyukurlah kepada Allah. dan Barang
siapa yang bersyukur (kepada Allah), maka
sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan
barang siapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji”. (QS. Lugman: 12)

Lugman dikenal sebagai seorang yang hikmat dan sangat
peduli dengan pendidikan yang baik kepada anaknya. Dia selalu
menasehati anaknya agar anaknya berada dalam jalan lurus.
Lugman mengajari tentang iman dan juga akhlakul karimah.

Nasihat-nasihat yang diberikan Lugman tergambar dalam Al-
Quran surat Lugman antara lain :

1. Jangan menyekutukan Allah, sebagaimana firman Allah
dalam surat Lukman ayat: 13
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Artinya : "Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada
anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: “Hai
anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah,
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-
benar kezaliman yang besar”. (QS. Lugman :13).
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Pondasi pertama seseorang adalah iman. Karena itu seorang
anak pertama kali haruslah dibekali pengetahuan tentang
keimanan, agar dekat dengan Allah Swt.

2. Berbakti Kepada Orang Tua (Ayah dan Ibu)
PR LA PR T - [P piibyadie e PR T
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Artinya : "Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik)
kepada dua orang ibu-bapkanya; ibunya telah
mengandungnya dalam keadaan lemah yang
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun.
Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua ibu bapakmu,

hanya kepada-Kulah kembalimu. (QS. Lugman : 14).

Lugman berpesan kepada putranya agar seorang anak itu
selalu berbakti kepada kedua orang tuanya. Kenapa? Karena
orang tua khususnya ibu telah mengandung selama sembilan
bulan. Ibu merasakan sakit dan bertaruh nyawa untuk
melahirkan anak ke dunia. Dan seorang ayah selalu peras
keringat dan banting tulang untuk membiayai hidup. Sehingga
orang tua adalah orang yang paling berjasa dalam kehidupan
sang anak yang harus dihormati.

Berbuat Baik kepada Orang Tua
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Artinya : "Dan jika keduanya memaksamu untuk
mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak ada
pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu
mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia
dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali
kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu,
maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu
kerjakan.” (QS. Lugman : 15)
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Maksud ayat ini sejatinya lanjutan dari ayat sebelumnya yang
menegaskan tentang anjuran untuk berbakti kedua orang tua,
namun jika perintah yang diberikan orang tua adalah hal yang
batil atau untuk maksiat kepada Allah, maka janganlah mengikuti
perintah itu.

Tapi di sisi lain. Seorang anak tetap harus menghormati
kedua orang tua meski mereka tidak sejalan dengannya. Karena
bagaimanapun merekalah yang telah melahirkan mendidik dan
membesarkan kita.

4. Setiap Perbuatan Akan Mendapat Balasan
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Artinya : “"(Lugman berkata): “"Hai anakku, Sesungguhnya Jika
ada (sesuatu perbuatan) seberat biji Sawi, dan berada
dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya
Allah akan mendatangkannya (membalasinya).
Sesungguhnya Allah maha Halus lagi maha Mengetahui.”
(QS. Lugman: 16)

Ayat ini mengandung nasehat, untuk selalu berbuat hal yang
baik, menghindari perbuataan buruk. Karena perbuatan apapun
(buruk atau baik) itu walau kecil sebesar biji zarrah sekalipun
pasti akan mendapat balasan. Karena Allah itu Maha Tahu dan
Maha Adil.

5. Mendirikan shalat amar ma'ruf nahi mungkar dan sabar
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Artinya : "Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari
perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa
yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu
termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).” (QS.
Lugman: 17)
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Lugman menasehati putranya untuk selalu mengerjakan
shalat. Juga selalu mengajak kepada kebaikan mencegah hal-hal
jelek atau amar ma'ruf nahi munkar. Serta selalu sabar dengan
cobaan yang Allah berikan, karena dibalik musibah yang Allah
berikan pasti ada hikmah dibaliknya.

6. Jangan Sombong

b
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Artinya : "Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari
manusia (karena sombong) dan janganlah kamu
berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi
membanggakan diri.” (QS. Lugman : 18)

Hadirin jama'ah Jum'at rahimakumullah

Demikian Lugman Hakim mewanti-wanti putranya agar
menjauhi sifat- sifat tercela dan mengerjakan sifat-sifat terpuji,
Begitulah betapa Lugman begitu peduli akan pendidikan
anaknya. Nasihat ini patutlah diajarkan pula kepada anak-anak
kita agar menjadi anak yang sholeh dan solehah dan dapat
membanggakan kedua orang tuanya bukan saja di dunia
melainkan juga kelak di akhirat, Aamiiin ya Rabbal'alamiiin. []
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Jama’ah jum’at yang berbahagia

Puji dan syukur kita panjatkan hanya kepada Allah Swt.
Shalawat dan salam semoga tercurah kepada nabi Muhammad
Saw. Nabi yang paling kokoh imannya, nabi yang paling teladan
dalam berkomunikasi dengan keluarganya.
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Mengawali khutbah ini khatib menyampaikan wasiat marilah
kita tingkatkan keimanan dan ketakwaan kita kepada Allah Swt,
dengan membentuk keluarga sakinah, mawaddah dan rahmah.
Hanya dengan ketiganya maka sebuah keluarga akan bahagia,
sejahtera dan selamat dunia akhirat.

Jama’ah jum’at yang berbahagia

Setiap pasangan yang menikah, baik yang baru ataupun yang
sudah lama, pasti menginginkan rumah tangganya bahagia,
menenangkan dan menenteramkan, ingin menjadi keluarga yang
sakinah, mawadah, dan rahmah. Kalau ada yang berpikir, bahwa
kebahagiaan rumah tangga terletak pada masalah uang atau
ekonomi, kenapa banyak orang kaya, artis, pejabat yang
bergelimang materi. Tapi masih banyak yang cerai, atau bahkan
mendapatkan perlakuan yang tidak pantas dari pasangan
hidupnya sendiri. Ini berarti bahwa, bukan hanya faktor materi
yang menyebabkan keluarga menjadi bahagia, rumah tangga
menjadi tenteram. Materi atau uang, bukan satu-satunya cara
untuk membuat rumah tangga menjadi sakinah, mawadah, dan
rahmah. Ada beberapa point yang bisa dilakukan untuk
membetuk keluarga sakinah, mawadah, dan rahmah, yakni:

1. Jagalah dengan shalat 5 waktu

Shalat lima waktu adalah faktor paling penting dalam
menjaga keberlangsungan rumah tangga, do'a-do'a dalam shalat
tersebut menjadi hal dasar membangun ketentraman. Karena
setelah shalat kita akan menjadi lebih tenang hati dan perasaan.
Shalat juga merupakan mediasi penghambaan makhluk kepada
Khalignya, dia bisa mengadukan seluruh keluh kesah dan
harapannya dalam shalat tersebut. Allah akan mengampuni dosa
dan meninggikan derajat bagi orang yang shalat.

Hadits dari Abu Hurairah, Nabi Saw bersabda:
(pdona o1 33) 8353 2837 6355 Lulad i Lahlas] dlizhas

“"Barangsiapa bersuci di rumahnya lalu ia berjalan menuju salah
satu rumah Allah (masjid) untuk menunaikan salah satu
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kewajiban yang Allah tetapkan, maka salah satu langkah kakinya
akan menghapuskan kesalahan dan langkah kaki yang lain
meninggikan derajat.” (HR. Muslim).

Suami sebagai sosok pemimpin harus mampu
menggerakkan seluruh anggota keluarganya untuk menegakkan
dan menjalankan shalat lima waktu, dengan memberikan
keteladanan kepada seluruh anggota keluarga, atau memberikan
hadiah kepada anggota keluarga yang mampu melaksanakan
shalat. hal tersebut akan mampu memberikan dampak psikologis
yang baik dalam rumah tangga. Atau sebaliknya memberikan
hukuman mendidik ketika ada pelanggaran.

2. Pelajariilmu tentang Islam

Seorang suami wajib menjadi teladan bagi keluarganya.
Salah satu diantaranya adalah memberi bekal ilmu tentang Islam,
entah dengan suami sendiri yang mengajarkannya. Atau suami
mengharuskan anggota keluarganya pada waktu yang telah
ditentukan untuk mendengarkan ceramah-ceramah islami, Atau
menyediakan buku-buku pengetahuan Islam untuk dibaca, lalu
buatlah jadwalnya. Kapan anggota keluarga harus
mendengarkan ceramah atau membaca buku. Ini akan
berdampak penting dengan keluarga, karena mereka akan
memiliki banyak pengetahuan mengenai masalah agama Islam.
Dengan sering mendengarkan pada gilirannya sesungguhnya
ajakan “mempraktikannya dalam kehidupan sehari-hari, baik di
rumah, di sekolah, atau di lingkungan masyarakat.”

3. Sering mengucapkan kata-kata cinta kepada
pasangan

Hal ini yang sering dilupakan oleh pasangan suami istri,
terlebih yang usia pernikahannya sudah lama, padahal ini adalah
hal yang sangat ampuh dalam meraih kebahagiaan dalam
keluarga. Suami harus sering mengucapkan kata-kata cinta,
yang ringan saja, namun sangat berdampak luar biasa.
Rasulullah mengajarkan dan mempraktikan memanggil istrinya
dengan panggilan kasih sayang sekaligus sanjungan. Misalnya
kepada Aisyah beliau memanggilnya dengan panggilan ya
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humaira, wahai yang kemerah-merahan karena Aisyah warna
mukanya kemerah-merahan.

4. Jangan suka membandingkan

Jangan pernah membandingkan pasangan kita dengan
siapapun, termasuk ibu kita, terutama suami, jangan pernah
membandingkan istri dengan siapapun, termasuk ibunya.
Misalnya jangan membandingkan masakan istri kita dengan ibu
kita, jangan membandingkan istri kita dengan saudara-saudara
kita. Ini akan berakibat fatal dan dalam waktu jangka panjang
akan menyebabkan hubungan tidak romantis. Berikan pujian
meskipun tidak benar adanya. Misal meskipun masakan istri
kurang asin, kita bilang ke istri kita bahwa masakannya lebih enak
dari masakan restoran, terus berusaha makan dengan lapang
dada sebagai bukti ucapan yang kita lakukan. Meskipun mau
protes atau memberi saran dilakukan dengan cara terbaik,
terlembut sehingga tidak menyinggung pasangan kita.

Jama'ah jum'at yang berbahagia

5. Luangkan waktu untuk keluarga

Waktu adalah sesuatu yang paling berharga yang tak ternilai
dengan apapun. Meski Anda memiliki uang berlimpah, jika Anda
tidak memiliki waktu untuk keluarga, misalnya untuk jalan-jalan
bersama, atau hanya sekadar makan bersama di rumah, maka
jangan mengharapkan akan ada kebahagian dalam keluarga
Anda. Maka luangkanlah waktu untuk mereka, karena meski
sedikit, itu sangat berharga untuk mereka.

Di zaman now pembagian waktu untuk keluarga seringkali
terkuras oleh hanya berurusan dengan medsos. Ini tantangan
yang harus kita sadari. Segeralah kurangi waktu kita bermedsos
di rumah diganti dengan bercengkrama dengan keluarga; istri
dan anak-anak kita.
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Jama'ah Jum’'at yang berbahagia

Setiap pasangan yang menikah, baik yang baru ataupun yang
sudah lama, pasti menginginkan rumah tangganya bahagia,
menenangkan dan menenteramkan, ingin menjadi keluarga yang
sakinah, mawadah, dan rahmah. Lakukanlah lima hal sebagai
kunci membentuknya yakni jagalah dengan shalat 5 waktu,
pelajari ilmu tentang islam, sering ucapkan kata-kata cita kepada
pasangan, jangan suka membandingkan, dan luangkan waktu
untuk keluarga. hanya dengan itu keluarga sakinah, mawadah,
dan rahmah akan terbentuk. Semoga kita semua mampu
mewujudkannya. Aamiiin yaa Rabbal ‘alamiin. []
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TRIK MENGATASI PROBLEMATIKA
RUMAH TANGGA
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Hadirin jamaah Jum’at yang berbahagia

Setiap manusia pasti mengharapkan pernikahan dalam
hidupnya. Ingin memiliki pasangan dan anak-anak yang lucu. Hal
ini sangat wajar, sebab sudah fitrah manusia untuk diciptakan
saling berpasangan. Selain itu menikah juga merupakan ibadah
yang dianjurkan oleh Allah Swt dan dicontohkan oleh Nabi
Muhammad Saw.

Dalam rumah tangga tak dipungkiri pasti ada problem atau
masalah. Perbedaan pendapat antara suami dan istri adalah hal
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yang biasa. Tak ada satupun keluarga yang tidak pernah
mengalami konflik, bahkan sebuah pepatah mengatakan, rumah
tangga tanpa adanya konflik adalah bagai sayur tanpa garam
yang tentu saja rasanya akan hambar. Namun apa yang terjadi
jika konflik yang terjadi justru terus berlarut dan menjadi
semakin serius, tentu saja keutuhan keluarga vyang
dipertaruhkan.

Dalam Al-Quran dijelaskan:
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Artinya : “Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang
telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari
padanya Allah menciptakan isterinya;, dan dari pada
keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah
yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu.” (QS. An Nisa: 1)

Rasulullah Saw juga bersabda:

(o 5 ol9y) "o Gl (31l 2ty (s (gl £ KGIT (20 I
Artinya : "Nikah itu adalah sunnahku, maka barang siapa yang

tidak suka dengan sunnahku maka dia bukan
golonganku.” (HR. Abu Ya'la)

Walaupun menikah itu menyenangkan, namun bukan berarti
menjalani pernikahan itu mudah. Menikah berarti menyatukan
dua pikiran yang berbeda. Seseorang yang awalnya tidak pernah
hidup dengan Anda tiba-tiba harus tinggal bersama setiap hari.
Pastinya semua hal itu bisa memunculkan konflik. Dan konflik
dalam rumah tangga adalah sesuatu yang sangat wajar. Namun
demikian, setiap konflik yang datang harus segera diatasi.
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Apabila ada masalah kecil dan dibiarkan saja, maka lama-
kelamaan itu bisa menjadi pemicu keretakan rumah tangga.

Pada kesempatan ini kita akan membahas kiat atau trik
mengatasi problematika rumah tangga dalam pandangan Islam:

Pertama, Berpedoman pada Al-Quran dan As-Sunnah

Al-Quran dan As-Sunnah dijadikan acuan utama dan
pedoman dalam kehidupan. Apapun masalahnya, kembalikan
pada syariat agama. Ini akan membantu anda menyelesaikan
segala perkara dengan cara terbaik, bagaimana peran suami/istri
dalam Islam harus dapat dipahami dengan baik.

Sebagaimana hadits Nabi Muhammad Saw;

Siapa saja yang menjadikan Al Qur'an di depannya, maka ia
menuntunnya ke surga, dan siapa saja yang menjadikan Al
Qur'an di belakangnya maka ia melemparkannya ke neraka. (HR.
Muslim)

Salah satu petunjuk Al Qur'an adalah memberikan bimbingan
dan penyelesaian dalam berbagai persoalan dalam rumah
tangga. Dengan begitu apabila dalam menyelesaikan persoalan
rumah tangga mengacu kepada Al Qur'an, maka hasilnya akan
menjadilebih baik dan menyebabkan masuk surga.

Kedua, Diselesaikan dengan Kasih Sayang dan
Musyawarah

Setiap masalah yang terjadi dalam rumah tangga tidak harus
diselesaikan lewat pertengkaran. Anda bisa mencoba
menyelesaikannya lewat kasih sayang. Misalnya mengajak
pasangan bercanda, memasakkan makanan lezat, atau jalan-
jalan ke taman dan sebagainya. Layaknya api yang dipadamkan
dengan air, cara ini terbilang sangat efektif. Nabi Muhammad Saw
juga selalu bersikap lembut dan penuh kasih sayang terhadap
keluarganya. Jadi
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Anda pun juga harus meneladaninya. Allah Swt berfirman:
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Artinya : "Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu
bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu
ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka,
dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan
itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad,
Maka bertawalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.

(QS. AliImran: 159)

Hadirin jamaah Jum'at yang berbahagia

Ketiga, Saling Memberikan Nasehat

Ketika ada masalah di rumah tangga, misalnya istri Anda
marah karena sebab tertentu maka janganlah Anda ikutan
marah. Tindakan tersebut akan membuat masalah semakin
memburuk. Sebaliknya, kewajiban suami terhadap istri dalam
Islam adalah memberikan nasehat yang baik kepada istri tentang
peran wanita dalam Islam, fungsi ibu rumah tangga dalam Islam
dan kewajiban wanita setelah menikah. Allah berfirman dalam Al
Qur'ansurat An Nisa' : 34-35
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Artinya : "Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita,

oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka
(laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan
karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian
dari harta mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh,
ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika
suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara
(mereka). wanita-wanita yang kamu khawatirkan
nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah
mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka.
kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah
kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.
“dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara
keduanya, Maka kirimlah seorang hakam dari keluarga
laki-laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan.
jika kedua orang hakam itu bermaksud Mengadakan
perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami-
istri itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal.” (QS. An Nisa' : 34-35).

Keempat, Menghindari Sikap Egois

Sikap egois pastinya ada dalam diri setiap manusia. Yakni
perasaan tidak mau mengakui kesalahan dan merasa paling
benar. Namun sebagai seseorang yang beriman dan bertakwa,
hendaknya Anda menjauhi sikap egois. Terlebih lagi jika sudah
berumah tangga. Sikap egois bisa menjadi pemicu pertengkaran
secara terus-menerus. Istri tidak mau mengalah, suami tidak
mau mengalah.

Dua-duanya sama-sama keras kepala. Lalu bagaimana
masalah tersebut bisa diselesaikan? Oleh karena itu jauhi
egoisme masing-masing.

Kelima, Saling Memaafkan

Masalah tidak akan selesai jika masing-masing pasangan
sama-sama keras kepala dan tidak mau meminta maaf duluan.
Cobalah bersikap saling memaafkan. tidak ada manusia yang
tidak bersalah. Memaafkan itu lebih disenangi oleh Allah Swt. Dan
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orang-orang yang mau memaafkan kesalahan orang lain maka
baginya balasan yang indah di sisi Allah Ta'ala:
Tl 5 AT SIEE B s Tyl U
Artinya: "Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari
sedekah yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan
(perasaan si penerima). Allah Maha Kaya lagi Maha
Penyantun.” (QS. Al-Bagarah : 263)

Keenam, Mengendalikan Emosi

Emosi merupakan perasaan yang lazim dimiliki oleh setiap
manusia. Biasanya manusia dapat merasakan emosi karena
dipengaruhi oleh suasana hati. Suasana hati yang sedang sedih,
marah, dan gembira merupakan contoh dari macam-macam
emosi.

Salah satu cara yang dianjurkan Nabi ketika seseorang
sedang marah adalah dengan berwudhu, shalat, atau kalau
marah sedang berdiri hendaklah ia duduk, jika marah ketika
duduk hendaklah ia berbaring, dan sebagainya sebagaimana
sabdanya:

a3ld 3 5 8050 ot 13] 1T 0 alag ke W0 s 0 U3 511053 o G
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“"Apabila kalian marah, dan dia dalam posisi berdiri, hendaknya
dia duduk. Karena dengan itu marahnya bisa hilang. Jika belum

juga hilang, hendaklah dia mengambil posisi tidur. (HR. Ahmad
dan Abu Daud ).

Menghadapi masalah juga tidak boleh selalu menuruti emosi.
Seseorang yang bisa mengontrol amarahnya lebih disukai oleh
Allah Swt. Nabi Saw bersabda:
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"Barangsiapa menahan amarah padahal ia mampu

melakukannya, pada hari Kiamat Allah akan memanggilnya di
hadapan seluruh makhluk, kemudian Allah menyuruhnya untuk
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memilih bidadari yang ia sukai.” (HR.Ahmad, Dawud, Tirmidzi,
dan Ibu Majah)

(el ) $E551 2k ¥

“Jangan kamu marah, maka kamu akan masuk surga.” (HR. At-
Thabrani)

Ketujuh, Menjaga Komunikasi

Di era modern sekarang ini, alat komunikasi semakin canggih
kiranya dapat dimanfaatkan untuk keharmonisan rumah tangga,
tidak sebaliknya menjadi pemicu keretakkan hubungan keluarga.
Komunikasi yang lancar perlu dijaga dan dibina. Dengan
berkomunikasi maka salah paham bisa dihindari. Perkara apapun
itu, besar kecil sebaiknya selalu dikomunikasikan dengan
pasangan.

Salah satu dari bentuk komunikasi adalah melakukan
kegiatan tolong menolong dalam berbagai kegiatan yang baik dan
meningkatkan ketagwaan kepada Allah Swt, sebagaimana firman
Allah Swt dalam QS. Al Maidah ayat 2:
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Artinya : Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebaikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam

berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu
kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.

Hadirin jamaah Jum'at yang berbahagia

Kedelapan, Saling Percaya

Untuk mengatasi masalah rumah tangga juga diperlukan
sikap saling percaya. Apabila kepercayaan sudah hilang maka
apapun yang dilakukan pasangan pasti dianggap salah. Sebisa
mungkin hindari sikap su'udzon atau prasangka buruk karena itu
bisa menyesatkan hati. Allah berfirman dalam surat Al Hujurat
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ayat 12:
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Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan
berprasangka, karena sesungguhnya sebagian tindakan
berprasangka adalah dosa dan janganlah kamu mencari-
cari kesalahan orang lain...” (QS. Al- Hujurat: 12)

Kesembilan, Menerima Perpedaan Pendapat

Perbedaan pendapat dalam rumah tangga adalah sesuatu
yang biasa. Tidak mungkin juga anda menyamakan pendapat
anda dengan pasangan. Cara terbaik untuk mengatasinya adalah
mencari jalan tengah, saling memahami dan berusaha menerima
perbedaan pendapat tersebut.

Kesepuluh, Sabar dan Ikhlas

Kedua sikap ini memang tidak mudah. Tetapi jika anda
mampu bersabar atas perkara yang menimpa maka kelak Allah
akan mendatangkan kebahagiaan dan pahala. Yakini bahwa
pasangan anda adalah jodoh dari Allah, Allah mempertemukan
anda bukan secara kebetulan melainkan by desain oleh Allah Swt.

Hadirin jamaah Jum’'at yang berbahagia

Demikianlah beberapa kiat atau trik mengatasi masalah rumah
tangga dalam Islam. Semoga bermanfaat bagi hadirin jamaah
jum’at khususnya dan kaum muslimin pada umumnya dalam
membina rumah tangga yang sakinah mawaddah wa rahmah. []
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ROMANTISME ALA RASULULLAH SAW
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Puji dan syukur kita panjatkan hanya kepada Allah Swt.
Shalawat dan salam semoga tercurah kepada nabi Muhammad
Saw. Nabi yang paling kokoh imannya, nabi yang paling teladan
dalam berkomunikasi dengan keluarganya, pembawa rahmatan
lil'alamin.
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Mengawali khutbah ini, khatib menyampaikan wasiat marilah
kita tingkatkan keimanan kita kepada Allah Swt, karena
kehebatan manusia tergantung keimanan manusia itu sendiri dan
keimanan sangat berkorelasi dengan seberapa baik kita bergaul
atau berinteraksi dengan keluarga kita.

Jama'ah jum’'at yang berbahagia
Keromantisan Rasulullah Saw

Suatu waktu, Aisyah ditanya menggenai hal yang paling
menyenangkan dan terindah mengenai sosok Nabi Muhammad
Saw sebagai seorang suami di matanya. Aisyah berkisah: Pernah
suatu malam, dimana aku dan beliau tidur dalam satu ranjang
dan diselimuti kain yang sangat kecil yang tidak dapat
menyelimuti tubuh kami semuanya. Ketika kulit beliau bertemu
dengan kulitku, beliau berkata, "Ya Khumaira, izinkan aku
menyembah Tuhanku”, lalu beliau shalat terlebih dahulu. Apa
maksudnya? Jika dipikirkan, mungkin saat-saat seperti itu adalah
saat yang indah untuk bermesraan. Tapi ada apa dengan beliau?
beliau masih ingat dengan Tuhan, sebelum menjalankan haknya
beliau menjalankan haknya pula dengan Tuhan, beliau shalat
terlebih dahulu.

Meskipun beliau seorang nabi, tapi beliau tetap meminta izin
istrinya untuk beribadah. Beliau tetap menghargai istrinya
dengan meminta izin, alangkah romantisnya hal itu. Jadi
romantis Rasulullah selalu berlandas syariah Islam bukan
romantis yang tak memiliki dasar nilai. Inilah keromantisan yang
penting ditiru oleh umat Islam di zaman sekarang dan zaman
kapan pun.

Ketika laki-laki akan berangkat kerja misalnya minta izin
kepada istri dan biasakan cium kening istri dan bersalaman
dengannya, lebih baik lagi kalau bisa memeluknya. Ucapkan kata
assalamu'alaikum sayangku. Assalamu'alaikum hubbi,
assalamu'alaikum neng dan seterusnya.
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Jama'ah jum’'at yang berbahagia
Sepiring berdua

Rasulullah Saw selalu makan bersama istri dalam satu piring.
Hal ini seperti dikisahkan 'Aisyah RA, seperti diriwayatkan Ibnu
Hibban. Saya minum air pada sebuah gelas dalam kondisi haid,
kemudian saya menyerahkannya kepada Nabi Saw. Tiba-tiba
Nabi Saw menaruh bibirnya persis di bekas tempat saya minum.
Saat saya makan sepotong daging, kemudian saya serahkan
sisanya kepada Nabi Saw, Beliau juga menaruh bibirnya persis di
bekas gigitan saya.

Selain itu, Rasulullah punya kebiasaan mencium istri-
istrinya. Hal ini membuat hubungan Rasulullah dengan para
istrinya semakin mesra, seperti diriwayatkan dari 'Aisyah RA.
Diriwayatkan dari _Aisyah bahwa Rasulullah Saw mencium
sebagian istrinya, padahal beliau puasa. Kebiasaan selanjutnya
adalah sering memuji istri-istrinya. Rasulullah selalu memuji
istrinya dengan berbagai pujian. Contohnya seperti memanggil
'Aisyah RA dengan sebutan 'khumairo'.

Di zaman kini adakalanya apalagi pengantin non-baru,
merasa jijik minum berdua dengan istri, ini sangat tidak sesuai
dengan ajaran nabi Muhammad Saw. Padahal kebiasaan sepiring
berdua, segelas berdua merupakan kebiasaan yang secara tidak
langsung akan menciptakan keharmonisan dalam keluarga.

Jama'ah jum’'atyang berbahagia
Panggilan mesra

Nabi memanggil istrinya dengan panggilan kesayangan,
tidak langsung menyebut nama. Beliau memanggil dengan
julukan yang justru memuliakan istrinya yaitu, Khumaira, yang
artiya kemerah merahan. Rasulullah memanggil Aisyah dengan
sebutan seperti itu. Panggilan seperti itu dapat membuat istri
merasa senang, begitu juga dengan suami yang memanggilnya
demikian.

Nabi dikisahkan pernah pulang pada waktu pagi. Tentulah
saat itu beliau merasa sangat lapar. Tetapi tiada apa pun yang
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terhidang untuk sarapan karena _Aisyah, istrinya belum ke pasar.
Maka Nabi bertanya, “Belum ada sarapan, ya Khumaira?” Aisyah
menjawab dengan agak serba salah, “"Belum ada apa-apa wahai
Rasulullah.” Rasulullah lantas berkata, “Kalau begitu aku puasa
saja hari ini.” tanpa sedikit tergambar rasa kesal di wajahnya.
Dalam kondisi menyenangkan atau tidak menyenangkan
Rasulullah memanggil istrinya dengan panggilan yang
menyenangkan. Kemudian istrinya pun memanggil Rasulullah
dengan panggilan penuh penghormatan. Beliau bersabda,
“sebaik- baik lelaki adalah yang paling baik dan lemah lembut
terhadap istrinya.”

Dalam konteks Indonesia, panggilan mesra harus terus
dilakukan oleh suami kepada Istri. Tentunya disesuaikan dengan
budaya yang berlaku jika panggilan mesranya adalah neng...
gunakanlah kata itu. Jika panggilan mesranya sayang,
gunakanlah kata itu, jika panggilan mesranya hubbi panggilah
dengan itu. Yang penting panggilan tersebut bermakna sayang
dan penuh dengan kemesraan.

Sebaliknya istri kepada suami harus membalasnya dengan
panggilan penghormatan misal mas, abang, aa, sayang dan lain
sebagainya. Sebaiknya jangan menyebut nama, karena
menyebut nhama umumnya tersirat makna kurang mesra. Meski
mungkin saja di komunitas tertentu menyebut nama dengan
hanya bagian awal dan atau akhirnya saja menunjukan makna
sayang dan mesra. Itu semua sesuaikan dengan konteksnya saja.

Jama'ah jum’'atyang berbahagia

Semoga kita semua mampu meniru keromantisan Rasulullah
dalam keluarganya, sehingga keluarga kita menjadi keluarga
sakinah, mwaddah dan rahmah. Lakukan mulai hal-hal kecil
seperti makan sepiring berdua, minum segelas berdua, mandi
bersama, bepergian bersama, ke pasar bersama, dan memanggil
pasangan dengan panggilan mesra, menyenangkan pasangan
dan bermakna penghormatan. Namun keromantisan itu harus
berlandaskan nilai- nilai dalam agama Islam. Sehingga
kebahagiaan keluarga dan pahala dari Allah akan diraih
dengannya. []
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